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ABSTRAK

ALYA NISRINA HUWAIDA. Pengaruh Literas Keuangan Syariah,
Religiusitas, Kepercayaan, dan Fintech Syariah terhadap Inklusi Keuangan
Syariah (Studi pada Generas Z di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan).

Inklusi keuangan syariah merupakan indikator penting dalam memperluas
akses masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah, namun
pemanfaatannya di Indonesia masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan, dan
fintech syariah terhadap inklusi keuangan syariah pada Generasi Z di Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survei.
Sampel penelitian berjumlah 100 responden Generasi Z yang ditentukan
menggunakan teknik kombinasi purposive sampling dan simple random sampling.
Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least
Sguare (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4.

Hasil analisis menunjukkan bahwa literas keuangan syariah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan syariah (koefisien jalur = 0,368; t-
statistic = 2,970; p-value = 0,001). Demikian pula, kepercayaan terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan syariah (koefisien
jalur =0,229; t-statistic = 1,524; p-value = 0,064). Di sisi lain, dua variabel lainnya
tidak berpengaruh signifikan, yaitu: religiusitas (koefisien jalur = 0,058; t-statistic
= 0,409; p-value = 0,341) dan fintech syariah (koefisienjalur = 0,149; t-gtatistic =
0,969; p-value = 0,166). Nila R-Square sebesar 0,468 mengindikasikan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan varias inklusi keuangan syariah sebesar
46,8%, sementara 53,2%. sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Kata Kunci: Literas Keuangan Syariah, Religiusitas, Kepercayaan, Fintech
Syariah, Inklusi Keuangan Syariah.
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ABSTRACT

ALYA NISRINA HUWAIDA. The Influence of Sharia Financial Literacy,
Religiosity, Trust, and Sharia Fintech on Sharia Financial Incluson (A Study
on Generation Z in Kedungwuni District, Pekalongan Regency).

Sharia financial inclusion is a crucial indicator in expanding public access
to sharia-based financial services, however, its adoption in Indonesia remains
relatively low. This study aims to analyze the influence of sharia financial literacy,
religiosity, trust, and sharia fintech on sharia financial incluson among
Generation Z in Kedungwuni DistrictgPekalongan Regency.

This research employs a quantitative approach with a survey method. The
sample consists of 100 Generation Z respondents determined through a
combination of purposive sampling and simple random sampling techniques. Data
analysis was conducted using Sructural Equation Modeling-Partial Least Square
(SEM-PLS) via SmartPLS 4.

The analysis results demonstrate that sharia financial literacy has a positive
and significant influence on sharia financial inclusion (path coefficient = 0.368; t-
statistic = 2.970; p-value = 0.001). Smilarly, trust is proven to have a positive and
significant influence on sharia financial inclusion (path coefficient = 0.229; t-
statistic = 1.524; p-value = 0.064). Conversely, the other two variables did not
show a significant influence, namely. religiosity (path coefficient = 0.058; t-
statistic = 0.409; p-value = 0.341) and sharia fintech (path coefficient = 0.149; t-
statistic = 0.969; p-value = 0.166). The R-Square value of 0.468 indicates that the
independent variables‘are capable of explaining 46.8% of the variance in sharia
financial inclusion, while the remaining 53.2%-is influenced by other factors
outside the research model.

Keywords: Sharia Financial Literacy, Religiosity, Trust, Sharia Fintech, Sharia
Financial Inclusion.
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Trandliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Rl no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

trangliterasinya dengan haruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf L atin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh kadan ha
3 Da D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
e Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Komaterbalik (di atas)
'& Gan G Ge
8 Fa F Ef
k) Qaf Q Ki

Xiv




S Kaf K Ka
J Lam L El

A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Voka Tungga

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2. Voka Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai adani
iy Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:
- kataba
-fa’ala
- zukira

&adi- yazhabu

-su’ila
<X - kaifa
Js - haula

C. Maddah

Maddah atau voca panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
. a dan garis di
Fathah dan alif atau ya A
atas
Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
Hammah dan wau u u dan garis di
atas
Contoh:
- gala
-rama
Jg  -qila

A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JElY) Ay - raudah al-atfal
-- raudatul atfal
805l A3l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul=M unawwarah
ZES - talhah
B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(&g} - rabbana
J5 - nazzala
oAl - a-birr
&) -]

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrangdlite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrangdlite-rasikan
sesual aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasll - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Cyuattl) - as-syamsu
ALl - al-galamu
] _ al-badi’u
O3l - al-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bilahamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:
BRI - ta'khuziina
Pl - an-naul'
(o - syai'un
& - Ina
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&yl - umirtu

By - akala
E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
makatrandliterasi ini, penulisan katatersebut dirangkaikan jugadengan katalain
yang mengikutinya.
Contoh:

SN s &)y Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

sl NV 855 Waauf al-kaila wa-almizan
Waauf al-kailawal mizan
Jial 2wl Ibrahim al-Khalil
[brahimul-Khalil
WL e Bl jas ) o Bismillahimajrehawamursaha
St 44 g laital gl za WG Je s Walillahi-‘alan-nasi-hijju al-baii
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awa namadiri dan permulaan kalimat. Bilamananamadiri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
o Wa ma Muhammadun illa rasl

81 ae & oAl Wl oy iy I G Inna avwala baitin wudi’a linnasil
allazi bibakkat amubarakan
SA a3 O sl Glale ) He Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
Ol (38 YL ol el Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
Sl &) 3l Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.
Contoh:

S 85l (axai Nasrunminallahiwafathungarib
G <Y & - Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
ale ¢ 3 I8 A Wallahabikullisyai'in ‘alim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashan dalam bacaan, pedoman
trandliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman trandliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Lembaga finansia memegang peranan krusia dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat sebagal
perantara, sistem pembayaran, dan pengelola risiko (Ismamudi et a., 2023).
Inklusi keuangan termasuk bagian dari agenda pengembangan ekonomi strategis
Indonesia dan diatur oleh Perpres No 114 Tahun 2020 mengena Strategi
Nasional Inklusi Keuangan (SNKI) (Dewan Nasional Keuangan Inklusif, 2017).
Tujuan utamanya adalah tersedianya layanan keuangan yang lebih adil bagi
semua kelompok masyarakat (Yaqgin & Zuleika, 2024).

Daam siaran pers dari Kemenko Perekonomian RI (2025), pemerintah
dan Otoritas JasaKeuangan (OJK) menempatkan inklusi keuangan menjadi pilar
strategis bagi kemajuan perekonomian Indonesia Hal ini dilakukan terutama
untuk meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan, mengurangi ketimpangan
dan mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Bank
Indonesia, (2016) juga menerangkan bahwa inisiatif peningkatan sistem
keuangan salah satunyadiwujudkan melalui inklus keuangan. Inklusi keuangan,
menurut Demirguic-Kunt dan Klapper dalam Y agin (2024) merujuk padakondisi
ketika sistem keuangan mampu memperluas akses yang efektif bagi masyarakat
pada berbagai layanan keuangan seperti tabungan, kredit, pembayaran, dan

manajemen risiko.



Sebagai bagian dari sistem keuangan, keuangan syariah diharapkan dapat
menjadi aternatif dan aspek penting dalam peningkatan inklus keuangan
(Mohamed & Redzuan, 2025). Keuangan syariah didasarkan pada prinsip-
prinsip keadilan, manfaat, dan penghindaran unsur spekulatif (gharar) serta
ketidakpastian (maysir), sehingga menarik bagi segmen masyarakat yang
mengupayakan keseimbangan antara nilai-nilai agama dan aktivitas ekonomi
(Nurfadilla et al., 2025). Namun, perkembangan riilnya pemanfaatan keuangan
syariah di tingkat masyarakat masih menghadapi berbagal tantangan.

Inklus keuangan syariah umumnya didefinisikan sebagal ekspansi dari
inklusi keuangan konvensional dengan adaptasi prinsip-prinsip syariah yang
menggabungkan dimensi aksesibilitas, ketersediaan, dan penggunaan aktif
(Puspita et al., 2024). Untuk meningkatkan kesgjahteraan dan mengurangi
ketimpangan ekonomi sesuai dengan tujuan syariah, inklusi keuangan syariah
menekankan pentingnya partisipasi masyarakat yang luas dalam pemanfaatan
produk keuangan syariah, seperti pembiayaan, tabungan, dan investas yang

berbasis syariah (Rizkia & Nurdin, 2025).

Tabel 1.1
Indeks Keuangan Konvensional dan Syariah

Hasi| Survei
Inklus Konvensiond 79,71%
Syariah 13,41%

Sumber: SNLIK, 2025
Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
2025, indeks inklusi keuangan syariah tercatat sebesar 13,41%. Angka ini

menunjukkan kesenjangan jika dibandingkan dengan indeks inklusi keuangan



konvensional yang telah mendominasi di angka 79,71% (OJK & BPS, 2025).
Kondis ini menerangkan bahwa penggunaan layanan keuangan syariah oleh
masyarakat masih tertinggal, meskipun mayoritas muslim terbesar di dunia
terdapat di Indonesia. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa masalah inklusi
keuangan syariah bukan hanya soa ada atau tidaknya layanan di lapangan.
Tingkat adopsi yang rendah ini berakar pada sgauh mana masyarakat
mengenali, memahami, dan memercayal sistem serta produk finansial berbasis
syariah.

Gambar 1.1
Perbandingan Literasi & Inklusi Keuangan Syariah
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Sumber: Indonesia Sharta Economic Festival (1SEF), (2024)

Indeks literasi keuangan syariah tumbuh sampal 43,42% di SNLIK 2025
dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini menandakan masyarakat semakin
memahami konsep, produk, serta instrumen keuangan syariah. Namun,
pencapaian ini belum disertai dengan peningkatan inklus keuangan syariah
(OXK & BPS, 2025). Kondis ini menegaskan adanya kesenjangan (gap) yang
nyata antara dimensi pemahaman (literasi) dengan tingkat utilitas (inklusi)

layanan keuangan syariah di masyarakat.



Huston (2010) menerangkan literas keuangan mampu membantu
seseorang untuk mengetahui dan menerapkan informasi-informasi mengenal
keuangan untuk menghasilkan tindakan keuangan yang bijaksana. Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2025) dalam Maaah Edukasi Konsumen,
terdapat lima kriteria yang mendefinisikan apa yang dimaksud dengan ““well
literate” yang digunakan dalam pengukuran tingkat literasi keuangan. Jika
seseorang memenuhi masing-masing - dari lima komponen indeks literas
keuangan, mereka dianggap “well literate™.

Gambar 1.2
Parameter Pengukuran IndeksLiteras Keuangan

INDEKS LITERASI KEUANGAN

WG ETAHL AN

Sumber: Majalah Edukasi Konsumen, 2025
Berdasarkan sudut pandang konseptual, konsep literas keuangan secara
umum yang telah disesuaikan untuk mencerminkan prinsip-prinsip dan nilai-
nila islam dikenal sebagai literas keuangan syariah (Antara et a., 2016).
Pemahaman yang baik mengena keuangan syariah menjadi faktor penting
dalam meningkatkan penggunaan layanan di sektor ini. Hal tersebut dikarenakan

edukas yang tepat akan membentuk cara pandang dan pilihan masyarakat dalam



mengadopsi produk finansial dalam jangka panjang (Monoarfa et a., 2023).
Daam mencapai tujuan keuangan yang inklusif dan memudahkan masyarakat
dari berbagai kalangan mengakses dan memahami produk perbankan syariah,
edukas mengenai keuangan syariah merupakan aspek yang sangat mendasar
(Susanti, 2023). Oleh karena itu, selain literasi, terdapat hal lain yang secara
konseptual berpotensi memengaruhi pilihan masyarakat dalam menggunakan
layanan keuangan syariah, salah satunya adalah religiusitas.

Dalam hal perilaku keuangan, religiusitas memengaruhi cara seseorang
mengelola uang dan memilih produk keuangan. Secara umum, dergjat
religiusitas yang tinggi menstimulasi individu untuk bersikap lebih selektif dan
waspada dalam memanfaatkan produk keuangan, guna memastikan adanya
kepatuhan syariah (sharia compliance) serta kesesuaian dengan prinsip halal
(Rahmawati et a., 2025). Hasanah (2023) mengungkapkan bahwa tingkat
religiusitas setiap individu berpengaruh terhadap kemauan untuk memilih dan
menggunakan layanan keuangan syariah. Religiusitas juga didefinisikan sebagai
serangkaian norma dan keyakinan yang dapat membentuk cara individu dan
masyarakat berinteraksi dengan sistem keuangan (Mulyadi et al., 2023).

Faktor religiusitas berkaitan dengan dinamikainklus keuangan, terutama
di masyarakat mayoritas muslim. Religiusitas dapat dianggap sebagai faktor
kontekstual yang relevan dalam menjelaskan penggunaan layanan keuangan
termasuk keuangan syariah (Ozili, 2025). Religiusitas bukanlah satu-satunya

faktor pengaruh keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan



syariah, melainkan perlu didukung oleh adanya kepercayaan terhadap lembaga
dan sistem keuangan syariah.

Dasar utama dalam kegiatan perbankan adalah kepercayaan, karena
keputusan masyarakat untuk menyimpan dan menggunakan layanan perbankan
sangat bergantung pada tingkat kepercayaan yang dimiliki lembaga tersebut
(Wijayani, 2017). Kepercayaan terhadap lembaga keuangan tumbuh dari
keyakinan bahwa dana yang dititipkan akan dikelola secara aman dan
bertanggung jawab. Aspek transparansl dalam pengelolaan dana tersebut
menjadi kunci penting yang menggerakkan masyarakat untuk memanfaatkan
layanan keuangan yang disediakan (Nurrohmah & Purbayati, 2020).

Kepercayaan pada lembaga keuangan menjadi fondas penting untuk
mengambil keputusan finansial yang tepat, karena rasa aman dan keyakinan
terhadap sistem keuangan membuat individu lebih berani, terencana, dan
bertanggung jawab dalan mengambil keputusan keuangan (Azzahra &
Faridatussalam, 2025). Kepercayaan ini terbentuk dari pengalaman dan
pengetahuan masyarakat terhadap penerapan prinsip serta tata kelola syariah
yang dijalankan secara konsisten dan transparan (Afriyanti & Fadillah, 2025).
Selain kepercayaan terhadap lembaga keuangan, perkembangan teknologi juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi akses masyarakat terhadap layanan
keuangan (Wulandari et al., 2025).

Akselerasi teknologi digital telah menginisiasi transformasi fundamental
pada lanskap industri keuangan melalui kehadiran financial technology atau

yang lebih dikenal sebagai fintech. Inovas ini merevoluss model bisnis



konvensional dengan memfasilitasi inklus keuangan, sehingga masyarakat
dapat menjangkau dan memanfaatkan berbagai instrumen finansial secaralebih
fleksibel, responsif, serta efisien (Rahmah & Fasa, 2024). Layanan fintech
terbukti efektif dalam memperluas jangkauan keuangan karena berhasil
menekan biaya transaksi secara signifikan. Kemudahan ini dapat dinikmati
masyarakat luas tanpa perlu bergantung pada ketersediaan infrastruktur fisik
perbankan tradisional (Atika Sefira et al., 2020). Fintech juga menawarkan
solusi inovatif yang adaptif terhadap Karakteristik dan preferensi pasar lokal.
Salah satu manifestasinya adalah platform pembayaran berbasis digital yang
tidak mengandalkan jaringan kantor cabang fisik yang luas, sehingga memiliki
tingkat akomodasl yang sangat tinggi untuk dikembangkan di area rura atau
perdesaan yang minim akses perbankan formal (Aswirah et al., 2024).
Perkembangan industri fintech secara umum terus mengalami eskalasi
yang signifikan seiring. dengan meningkatnya permintaan masyarakat serta
pesatnya kemajuan teknol ogi (Pakpahan et al., 2020). Dalam lingkup yang lebih
spesifik, tren digitalisas Ini bertransformasi menjadi fintech syariah.
Pemanfaatan fintech syariah memberikan peluang besar untuk memperluas
jangkauan layanan keuangan kepada masyarakat luas dengan mengedepankan
nilai-nilai keadilan. Inovas digital ini tidak hanya membuka akses keuangan
yang inklusif bagi kelompok masyarakat yang selama ini sulit menjangkau
lembaga keuangan formal, tetapi juga menyediakan layanan transaks modern
yang tetap menjaga kepatuhan terhadap prinsip hukum isdam (Norrahman,

2023). Dengan demikian, perkembangan fintech syariah menjadi instrumen



strategis yang berpotensi besar dalam mengakselerasi tingkat inklusi keuangan
syariah di masyarakat, khususnya bagi generasi z.

Berdasarkan segmentasi demografi, generasi z didefiniskan sebagali
kelompok populasi yang masuk dalam kategori usiakelahiran tahun 1997 hingga
2012 (Rainer, 2023). Rentang waktu kelahiran ini menjadikan generasi z sering
disebut kelompok digital native, yaitu individu yang lahir dan tumbuh beriringan
langsung dengan transformasi .teknologi digital seperti internet dan perangkat
pintar (Ramadhani & Kheirunisa, 2025). Menurut Prensky (2004), digital native
merupakan sebutan bagi generasi yang sgak usia dini telah terbiasa
menggunakan perangkat digital, sehingga mampu memanfaatkan setiap
pembaruan teknologi secara efektif dan cepat.

Generas z juga ditdentifikasi memiliki komitmen nilai yang kuat (value-
driven orientation) dalam cara menentukan pilihan, termasuk dalam mencari
produk™ dan layanan keuangan yang memenuhi Kriteria nilai serta prinsip
keyakinan yang dianut (\Wibowo & Ayuningtyas, 2024). Karakteristik tersebut
menjadikan generasi z menunjukkan responsivitas yang tinggi terhadap adopsi
layanan keuangan berbasis digital, menjadikannya subjek yang sangat relevan
dalam kajian inklusi keuangan syariah. Karakteristik ini muncul karena
pengambilan keputusan finansiad mereka tidak semata-mata diakselerasi oleh
aspek kemudahan teknologi (perceived ease of use), melainkan jugadiintervensi
secara kuat oleh dimens religiusitas personal dan tingkat kepercayaan (trust)

terhadap kredibilitas lembaga keuangan terkait.



Daam pendlitian ini, subjek yang dikaji dibatasi pada Generasi Z berusia
17 tahun ke atas. Pembatasan ini dilakukan berdasarkan aturan regulasi dan
kedewasaan, pada rentang usia tersebut dinilai sudah mampu mengakses serta
menggunakan produk keuangan tanpaketergantungan orang lain. Padafase awal
kemandirian finansial ini, pola pemanfaatan layanan keuangan, termasuk
layanan keuangan syariah, masih berada dalam tahap pembentukan sehingga
berpotens dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan syariah, religiusitas,
kepercayaan, serta perkembangan fintech syariah.

Sgjdan dengan pemilihan objek penelitian tersebut, penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Kedungwuni yang merupakan salah satu wilayah
administratif di Kabupaten Pekalongan dengan jumlah penduduk yang relatif
besar dan didominasi oleh kelompok usia produktif. Berdasarkan data BPS
Kabupaten Pekalongan (2025), jumlah penduduk Kecamatan Kedungwuni pada
tahun 2024 tercatat sebanyak 106.098 jiwa, yang mencerminkan potensi
demografis yang signifikan, termasuk kelompoek usia muda yang tergolong
dalam generasi z.

Selain didukung oleh potensi demografis, Kecamatan Kedungwuni juga
memiliki dinamika ekonomi lokal yang cukup aktif. Keberadaan layanan
keuangan formal, termasuk layanan berbasis syariah, menunjukkan bahwa
secara struktural masyarakat memiliki akses terhadap sistem keuangan. Namun,
ketersediaan akses tersebut belum tentu sgaan dengan tingkat pemanfaatan

layanan keuangan syariah secara optimal.
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Perbedaan antara akses dan pemanfaatan inilah yang menjadi penting
untuk dikai, mengingat keputusan individu dalam menggunakan layanan
keuangan syariah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan lembaga, tetapi juga
oleh faktor internal seperti literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan,
serta kemudahan yang ditawarkan ol eh fintech syariah.

Gambar 1.3

Pra-Survei Pemanfaatan L ayanan K euangan Syariah oleh Generasi Z
di Kecamatan K edungwuni

teya mengguiakan Evanan stau produk keuangenagerish dalam aktivitas

Sumber: Dataa-survei peneliti, 2026

Berdasarkan hasil pra-survel yang. dilakukan terhadap 25 responden
generasi z berusia 17 tahun ke atas di K ecamatan Kedungwuni, diketahui bahwa
pemanfaatan layanan keuangan syariah dalam aktivitas keuangan sehari-hari
belum sepenuhnya meraia. Meskipun sebagian responden menunjukkan
kecenderungan telah menggunakan layanan keuangan syariah, masih terdapat
responden yang menunjukkan tingkat penggunaan yang rendah. Temuan awal
ini digunakan sebagal gambaran awal kondis inklus keuangan syariah pada
generas z di Kecamatan Kedungwuni. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya kesenjangan antara tingkat pemahaman terhadap keuangan syariah

dengan tingkat pemanfaatannya dalam aktivitas keuangan sehari-hari, sehingga
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inklus keuangan syariah di kalangan generas z belum berkembang secara
optimal.

Segjumlah literatur terdahulu telah mengidentifikasi faktor-faktor penentu
yang memengaruhi inklusi keuangan, baik secara umum maupun dalam konteks
keuangan syariah. Penelitian Geriadi et al. (2023) mengungkapkan bahwa
literasi keuangan terbukti nyata mampu memperluas akses keuangan masyarakat
di Kabupaten Bangli. Penelitian serupaclen Minaryo (2023) melaporkan bahwa
literas keuangan syariah dan religiusitas memberikan dampak positif bagi
pemanfaatan |lembaga keuangan syariah di- Kecamatan Batanghari. Hasll
penelitian Dewi et al. (2025) melalui studinya di Kota Medan, yang
menghasilkan kesimpulan bahwa rasa percaya masyarakat memiliki andil besar
dalam meningkatkan penggunaan layanan keuangan Syariah.

Ruhliandini (2025) dalam studinya pada nasabah Bank Syariah Indonesia
pengguna aplikasi BYOND menemukan bahwa pemanfaatan fintech syariah
terbukti nyata meningkatkan perluasan akses inklusi keuangan. Sementara itu,
riset Rijal & Indrarini (2022) menemukan bahwa literasi keuangan syariah tidak
memberikan pengaruh terhadap penggunaan layanan keuangan syariah. Hasi
penelitian Igba (2022) terhadap masyarakat di Surabaya juga menunjukkan
bahwa religiusitas tidak berdampak nyata pada pemanfaatan produk syariah.
Temuan serupa ditunjukkan oleh Sun & Angelina (2022) dalam penelitiannyadi
Jakarta menambahkan bahwa rasa percaya masyarakat memang membawa

dampak positif, tetapi hubungannyatidak terlalu kuat.
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Berdasarkan rangkaian studi terdahulu, masih ditemukan adanya
kontradikss hasil mengenal literas keuangan syariah dan religiusitas
memengaruhi perluasan akses keuangan syariah. Sebagian riset membuktikan
adanya dampak positif yang nyata, namun sebagian lagi justru menemukan hasil
yang sebaliknya. Ketidakjelasan ini menunjukkan bahwa hubungan antar
variabel tersebut belum bisa dipastikan secara mutlak, terutama jika melibatkan
faktor rasa percaya dalam menentukan pilihan untuk menggunakan layanan
keuangan syariah.

Di sis lain, perkembangan fintech syariah telah memberikan kemudahan
akses yang signifikan terhadap layanan keuangan yang berbasis pada prinsip-
prinsip islam. Namun, kajian yang mengintegrasikan peran literas keuangan
syariah, religiusitas, kepercayaan, dan fintech syariah terhadap inklusi keuangan
syariah masih relatif terbatas. Selain itu, mayoritas riset terdahulu terbatas pada
responden mahasiswa;. sehingga belum _sepenuhnya merepresentasikan
kelompok masyarakat yang lebih luas, terutama generasl z sebagai kelompok
digital native yang memiliki tingkat literas digital tinggi serta memiliki peluang
besar sebagal pengguna aktif layanan keuangan berbasis syariah di masa depan.

Berdasarkan kondisi tersebut, riset ini dilakukan untuk menguji faktor-
faktor pendorong perluasan inklusi keuangan syariah dengan tambahan variabel
fintech syariah serta memfokuskan kgian pada generasi z di Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Kebaruan penelitian ini terletak pada

pengujian pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan, dan
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fintech syariah pada generasi z yang hidup di lingkungan dengan budayareligius
yang kuat.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini berjudul “Pengaruh
Literass Keuangan Syariah, Religiusitas, Kepercayaan, dan Fintech
Syariah Terhadap Inklus Keuangan Syariah (Studi pada Generasi Z di
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada |latar belakang, rumusan masalah yang akan
diteliti adalah sebagal berikut:
1. Apakah Literasi Keuangan Syariah berpengaruh terhadap Inklus Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni?
2. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Syariah pada
Generas Z di Kecamatan Kedungwuni?
3. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap inklusi Keuangan Syariah pada
Generasl Z di Kecamatan Kedungwuni?
4. Apakah Fintech Syariah berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Syariah
pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni?
. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh Literas Keuangan Syariah terhadap Inklusi

Keuangan Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
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2. Untuk mengandlisis pengaruh Réligiusitas terhadap Inklus Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
3. Untuk menganalisis pengaruh Kepercayaan terhadap Inklusi Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
4. Untuk menganalisis pengaruh Fintech Syariah terhadap Inklusi Keuangan
Syariah pada Generasi Z di Kecamatan Kedungwuni.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi penulis adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Studi ini diharapkan mampu memperkaya pemahaman terkait peran
literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan, dan fintech syariah dalam
memengaruhi inklusi keuangan syariah. Selain itu, temuan dari penelitian ini
juga diharapkan dapat dijadikan referensi akademik bagi studi-studi
selanjutnya, terutama yang fokus pada pengembangan inklusi keuangan
syariah di kelompok generasi z.
2. Manfaat Praktis
Studi ini bertujuan memberikan gambaran nyata secara empiris tentang
inklusi keuangan syariah pada generasi z. Hasil riset ini diharapkan menjadi
acuan bagi para pemangku kepentingan dan institusi keuangan syariah dalam
memahami karakteristik generasi z secarautuh, guna mendorong peningkatan

utilitas layanan keuangan syariah.
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E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB |1

BAB I

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pendahuluan ditempatkan di awa agar memudahkan pembaca
memahami latar bel akang, permasal ahan, tujuan, sertamanfaat dari

penelitian kuantitatif ini.

: LANDASAN TEORI

Bab Il disusun setelah pendahuluan untuk membantu pembaca
memahami_.teori-teori yang menjadi dasar penelitian ini. Bab ini
memuat landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, serta

hipotesi s penelitian.

: METODE PENELITIAN

Penempatan bab ini ditempatkan setelah |andasan teori bertujuan
agar dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca mengenal

metode penelitian apa yang digunakan.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Daam bab ini, hasl andlisis data pendlitian akan dijelaskan.
Selanjutnya diikuti dengan pembahasan dalam bentuk deskripsi

analitis untuk memudahkan pembaca memahami hasil tersebut.

: PENUTUP

Bagian ini diletakkan setelah Bab 1V dan berfungs untuk
menyimpulkan hasil, keterbatasan dan implikas penelitian

berdasarkan keseluruhan penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A.Landasan Teori
1. Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) dirumuskan oleh Ajzen (1991)
merupakan bentuk perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA).
Diperkenalkan awal oleh Martin Fishbein dan Ajzen, TRA mendasarkan
pandangannya bahwatindakan seseorang berakar dari niatnya. Niat bertindak
tersebut kemudian dibentuk oleh dua faktor utama, yaitu sikap individu
terhadap tindakan tersebut serta norma subjektif yang ada di sekitarnya
(Fishbein & Ajzen, 1975). Kelemahan mendasar dari TRA adalah adanya
asumsi bahwa tindakan manusia secara mutlak berada di bawah kendali
sukarela individu tersebut. Untuk mengatasl celah ini, Madden et a. (1992)
melalui studi empirisnya membuktikan bahwa TPB memiliki akurasi prediksi
yang jauh lebih kuat daripada TRA, khususnya pada situas perilaku yang
melibatkan keterbatasan kontrol. Atas dasar itulah, TPB mengintegrasikan
konstruk percelved behavioral control (persepsi kendali perilaku) sebagai
faktor determinan baru yang ikut mengintervens niat sekaligus perilaku
seseorang.

Berdasarkan TPB, tindakan seorang individu tidak terjadi secara
spontan, melainkan lahir dari proses pengambilan keputusan yang terencana
dan rasional. Proses ini secara runut diinisiasi oleh munculnya intensi atau

niat terlebih dahulu sebelum akhirnya termanifestasi dalam bentuk perilaku
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nyata (Ajzen, 1991). Tigafaktor kunci yang mengintervens niat berperilaku
meliputi sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral
control. Sikap berfungsi sebagai indikator penilaian personal individu, norma
subjektif menjadi cerminan tekanan sosial yang merekaterima, dan perceived
behavioral control menjadi tolok ukur perseps mengenai kapabilitas serta
kelancaran dalam merealisasikan perilaku nyata. Ketiga faktor tersebut
membentuk kuat atau lemahnya individu, yang selanjutnya memengaruhi
perilaku aktual.

Menurut JAjzen (1991), terdapat tiga faktor dalam TPB yang
memengaruhi perilaku individu, diantaranya:
a. Sikap (Attitude)

Merujuk pada konstruksi TPB, sikep merupakan representasi dari
penilaian balk atau buruknya suatu tindakan menurut sudut pandang
individu. Melalui. model expectancy-value, Ajzen dan Fishbein
menegaskan bahwa sikap ini diproduks oleh kombinas antara keyakinan
individu terhadap hasil akhir dari perilaku yang dilakukan serta bobot
penilaian subjektif atas hasil tersebut. Individu cenderung
mengembangkan sikap positif terhadap perilaku yang diyakini
menghasilkan manfaat atau konsekuens yang bernilai positif, dan
sebaliknya membentuk sikap negatif terhadap perilaku yang diasosiasikan
dengan dampak yang merugikan.

Variabel sikap memegang andil krusial dalam menumbuhkan intens

bertindak, yang nantinya menentukan probabilitas seseorang dalam
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merealisasikan tindakan konkret. Dalam konteks riset ini, sikap Generas
Z di Kecamatan Kedungwuni terhadap inklusi keuangan syariah
dikonstruksi oleh dua stimulan, yakni literas keuangan syariah dan
kepercayaan. Pemahaman yang komprehensif mengenai mekanisme bagi
hasil serta kehalalan produk, yang dipadukan dengan keyakinan kuat
bahwa lembaga syariah beroperas secara aman dan amanah, akan
menstimulasi respons sikap yang sangat positif. Keberadaan sikap positif
yang berakar dari .edukas dan rasa aman ini pada gilirannya bertindak
sebagal katalisator utama dalam mendongkrak niat generas z untuk
terlibat dalam inklusi keuangan syariah.

. Norma Subjektif (Subjective Norm)

Dalam teori perilaku, subjective norm merefleksikan besarnya
dampak dari lingkungan sekitar terhadap keputusan bertindak individu.
Pengaruh ini utamanya bersumber dari-dorongan maupun pandangan
kelompok referens yang dianggap penting; termasuk di antaranya adalah
keluarga, sahabat, danlingkaran sosial terdekat. Persepsi individu terhadap
harapan sosia ini membentuk dorongan psikologis yang memengaruhi
niat, terlepas dari penilaian pribadinya terhadap perilaku tersebut.
Pembentukan norma subjektif didasarkan pada keyakinan normatif
individu dan kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial. Semakin kuat keyakinan bahwa lingkungan mendukung suatu

perilaku dan semakin tinggi kecenderungan individu mengikuti pandangan
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tersebut, semakin besar pengaruh norma subjektif terhadap niat
berperilaku.

Subjective norm berfungss sebagal mekanisme sosia  yang
memadukan tekanan lingkungan, nilai-nilai, dan hubungan interpersonal
dadam membentuk keputusan perilaku individu. Dalam konteks
masyarakat di Kecamatan Kedungwuni yang kental dengan nilai-nilai
keagamaan, variabel religiusitas memegang peranan kunci dalam
membentuk normasubjektif. Tingkat religiusitas individu generasi z yang
berinteraks dengan ekspektasi sosial dari orang tua, tokoh agama, dan
lingkungan sekitar akan melahirkan norma subjektif yang kuat.

. Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control)

Konstruk percelved behavioral control (PBC) daam TPB
menitikberatkan pada keyakinan subjektif seseorang bahwa mereka
mempunyai kapasitas, kelayakan, serta peluang untuk mengeksekus suatu
perbuatan. Penilaian ini dikonstruksi olehelemen internal dan eksternal,
yang meliputi ketersediaan waktu, tingkat pemahaman, kapabilitas diri,
situasi lingkungan, hingga testimoni serta pengalaman pihak lain. PBC
akan menguat apabila individu menganggap bahwa rintangan yang ada
cenderung minor dan instrumen pendukung yang mereka miliki sudah
cukup memadai. Alhasil, eskalas keyakinan persona ini akan
memperbesar dergjat PBC, yang secara simultan menstimulasi penguatan

niat sekaligus manifestasi tindakan nyata.
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PBC menjembatani antara kemampuan nyata dan keyakinan pribadi
dalam menentukan apakah suatu perilaku dapat diwujudkan dalam praktik.
Pada penelitian ini, persepsi kontrol perilaku direpresentasikan melalui
variabel fintech syariah. Kehadiran fintech syariah bertindak sebagai aat
dan fasilitas eksternal yang memberikan kemudahan akses, fleksibilitas,
dan kepraktisan bagi generas z yang dikena sangat lekat dengan dunia
digital. Aksesibilitas yang ditawarkan oleh teknologi keuangan ini
meminimalkan hambatan geografis - dan birokrass di Kecamatan
Kedungwunis Kemudahan dan kepraktisan yang dirasakan lewat fintech
inilah yang meningkatkan kontrol perilaku dalam diri generas z untuk
mengadopsi produk-produk keuangan syariah.

2. Inklusi Keuangan Syariah
a. Definis Inklus Keuangan Syariah

Eksistensi inklus keuangan dipandang sebaga indikator krusial
dalam menci ptakan keadil an dan pemerataan ekonomi bagi seluruh lapisan
masyarakat (Puspitasari et a. 2020). Selaras dengan hal tersebut, Salam
(2018) mengartikan konsep ini sebagai penyediaan fasilitas keuangan yang
bersifat aksesibel, efisien, serta terjangkau. Di sisi lain, dari perspektif
regulasi, Peraturan OJK Nomor 31 Tahun 2017 menegaskan bahwainklusi
keuangan melibatkan keterjangkauan masyarakat terhadap institus,
produk, maupun jasa keuangan yang relevan dengan kemampuan dan
keperluan mereka, dengan tujuan akhir mengeskalas taraf kesgahteraan

(Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2017b).
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Ketersediaan akses dan layanan keuangan syariah yang optimal
melalui lembaga keuangan syariah dan non-syariah untuk memenunhi
kebutuhan masyarakat, dengan menawarkan produk dan layanan
berkualitas, disebut sebagai inklusi keuangan syariah (Yagin & Zuleika,
2024). Inklusi keuangan syariah didesain untuk mendemokratisasi dan
memperlebar jangkauan layanan keuangan syariah agar dapat dinikmati
oleh semua strata sosial di masyarakat (Solikin et al., 2025). Inklus
keuangan syariahs dinifai memenuhi. target pencapaiannya ketika
masyarakat di semua lini tidak hanya memiliki jangkauan yang luas
terhadap sistem keuangan, tetapi juga secara riil mengadops layanan
finansial yang dijalankan berdasarkan koridor ketentuan syariah (Mutiara,
2025).

. Indikator Inklusi Keuangan Syariah

Sarma (2012) mengonseptualisasikan inklusi keuangan sebagai
proses sistematis untuk memastikan seluruh agen ekonomi mampu
menjangkau, memperoleh, dan secara aktif memanfaatkan ekosistem
keuangan formal. Inklusi keuangan tidak cukup dipahami hanya sebagai
kepemilikan rekening, tetapi juga mencakup sgauh mana layanan
keuangan tersedia secara memadal dan benar-benar dimanfaatkan oleh
masyarakat.

Berdasarkan model Index of Financial Inclusion (IFl) dari Sarma,
evaluas terhadap tingkat inklusi keuangan diwujudkan melalui pengujian

tigadimens utama, yaitu:
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1) Aksesibilitas (accessibility)

Dimens ini menggambarkan sgauh mana masyarakat dapat
masuk ke dalam sistem keuangan formal. Salah satu indikator umum
dalam pengukuran inklus keuangan adalah rasio rekening bank per
1.000 penduduk dewasa. Tingkat akses terhadap sistem keuangan
dianggap lebih tinggi apabila propors penduduk yang memiliki
rekening di lembaga keuangan formal lebih besar. Dimens ini
menekankan bahwa kepemilikan rekening merupakan pintu awal
partisipasi dalam sistem keuangan, meskipun belum mencerminkan
Intensitas penggunaannya.

2) Ketersediaan (Availability)

Ketersediaan merujuk pada keberadaan dan sebaran infrastruktur
keuangan yang memungkinkan masyarakat mengakses layanan
keuangan secarafisik. Indikator penelitian meliputi rasio kantor cabang
dan ATM terhadap jumlah penduduk tertentu. Dimensi ini menujukkan
kemampuan sistem keuangan daam menjangkau wilayah dan
kelompok masyarakat yang beragam, sehingga hambatan geografis
tidak menjadi penghalang utama dalam mengakses layanan keuangan.

3) Penggunaan (Usage)

Dimens penggunaan menunjukkan tingkat pemanfaatan layanan
keuangan yang tersedia oleh masyarakat. Indikator yang digunakan
antara lain volume kredit dan simpanan terhadap Produk Domestik

Bruto (PDB), serta frekuensi penggunaan produk keuangan formal.



23

Sarma menegaskan bahwa kepemilikan rekening tanpa aktivitas
transaks yang memadai tidak dapat dikategorikan sebagai inklusi
keuangan yang efektif, sehingga dimensi penggunaan menjadi elemen
kunci dalam menilai kualitasinklus keuangan.
3. Literasi Keuangan Syariah
a. Definis Literasi Keuangan Syariah
Berdasarkan Surat-Edaran-OJK Nomor 30 Tahun 2017, literasi
keuangan didefinisikan sebagal’ sebuah konstruk integratif yang
menggabungkan dimensi pengetahuan, keterampilan, serta kompetensi
finansial. Kolaborasi dari ketiga elemen tersebut berperan dalam
mengonstruks paradigma sikap sekaligus pola tindakan seseorang dalam
mengorganisas manajemen keuangan. Melalui integrasi ini, individu
mampu  memformulasikan keputusan finansal yang taktis demi
mengupayakan stebilitas dan kesgahteraan ekonomi dalam jangka
panjang (financial well-being) (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2017a).
Segjalan dengan hal tersebut, Suyanto & Sada (2022) menyatakan bahwa
literasi keuangan menyatakan bahwa literasi keuangan merepresentasikan
kapabilitas dan kapasitas personal seorang individu dalam mengorganisasi
serta mengoptimalkan tata kel ola keuangan pribadinya.
Literasi keuangan syariah merepresentasikan fondasi konseptual
yang menavigas proses pengambilan keputusan finansial agar senantiasa
selaras dengan hukum islam. Variabel ini bertindak sebagal parameter

yang menggambarkan sgauh mana penguasaan persona terhadap
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landasan teoretis, prinsip dasar, serta ragam instrumen dan fasilitas
finansia berbasis syariah, termasuk kemampuan mengidentifikasi
perbedaannya dengan sistem keuangan konvensional (Aida et al., 2024).
Menurut Triani & Mulyadi (2019) literasi keuangan syariah diartikan
sebagai kompetens finansial yang dikonstruksi melalui penguasaan
materi, pemahaman mendalam, serta kapabilitas dalam mengevaluasi data
keuangan. Akumulas faktor tersebut nantinya mengarahkan pola pikir
seseorang untuk memformulasikan keputusan finansial yang logis dan
selaras dengan prinsip-prinsip syariat islam.
. Indikator Literasi Keuangan Syariah

Remund (2010) mengartikan literasi keuangan sebagai dergjat
penguasaan seseorang terhadap berbagal instrumen dan konsep finansial.
Penguasaan ini diiringi dengan kapabilitas serta rasa percaya diri dalam
mengesahkan pilihan-pilihan keuangan secara bijak dan akuntabel, baik
untuk proyeksi jangka pendek maupun jangka panjang, dengan senantiasa
mengalkulasi fluktuasi ekonomi serta perubahan fase kehidupan.

Kerangka teoretis literas keuangan yang digagas oleh Remund
diadopsi dalam penelitian ini, kemudian dikontekstualisasikan agar selaras
dengan pilar-pilar keuangan syariah. Berdasarkan integrasi tersebut,
tingkat literasi keuangan syariah dievaluas dengan bersandarkan pada

empat indikator utamadi bawah ini:
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1) Pengetahuan Konsep Keuangan (Knowledge of Financial Concepts)

Aspek ini mengacu pada sejauh manaindividu mengenali prinsip-
prinsip dasar keuangan dan jenis-jenis produk syariah, seperti tabungan,
pembiayaan, dan investasi, besertarisiko yang mungkin terkait. Tingkat
pengenalan ini menjadi fondasi penting untuk membuat keputusan
keuangan, karena individu yang memahami karakteristik dan
konsekuensi dari berbagal pilihan dapat bertindak lebih tepat dan
bijaksana.

2) Pemahaman Informasi Keuangan (Ability to Communicate about
Financial Concepts)

Pemahaman informasi ini berkaitan dengan kemampuan individu
untuk menafsirkan dan mengevaluasi informasi terkait produk dan
layanan keuangan syariah. Individu dapat mengetahui keuntungan,
risiko, dan ketentuan yang melekat pada produk, sekaligus
membedakan produk syariah dari produk keuangan konvensional.

3) Kemampuan Mengelola Keuangan (Aptitude in Managing Personal
Finances)

Kemampuan mengelola keuangan menunjukkan sgjauh mana
individu mampu mengatur pemasukan dan pengeluaran dengan rapi,
menyusun anggaran, serta mengelola potensi risiko finansial. Dalam
perspektif syariah, pengelolaan keuangan juga mencerminkan

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip yang berlaku, sehingga kegiatan
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finansia sehari-hari dapat berjalan secaraterencana, efisien, dan sesuai
nilai-nilai agama.

4) Keterampilan Pengambilan Keputusan (Skill in Making Appropriate
Financial Decisions)

Dimensi kecakapan ini menitikberatkan pada kemandirian
seseorang dalam menganalisis dan memilih opsi produk atau fasilitas
keuangan yang paling relevan dengan profil serta kebutuhan finansia
pribadi. Fase evaluas ini melibatkan kalkulasi terhadap kelebihan dan
risiko dari tiagp pilihan, yang dilanjutkan dengan tindakan logis serta
akuntabel, sehingga keputusan akhir yang dihasi|kan menjadi cerminan
dari tingkat literasi keuangan individu tersebut.

4. Religiusitas
a Definis Religiusitas

Berdasarkan analisis dari berbagai-temuan data, Hafiz & Aditya
(2021) serta Sugiyarto et a., (2024) menyimpulkan bahwa religiusitas
didefiniskan sehagal garan agama, nilai-nilai, dan norma-norma yang
diresapi, dipercayai, dimengerti, disadari, ditafsirkan, dan dijalani oleh
orang-orang beragama sebagal komitmen yang diwujudkan melalui
pelaksanaan ibadah, ritual keagamaan, serta aktivitas kehidupan sehari-
hari.

Religiusitas mencerminkan keyakinan, nilai, sertapolaperilaku yang
menyatu dalam berbagai aspek kehidupan dan secara keseluruhan

terwujud dalam keimanan yang mendalam (Miatun & Santoso, 2020).
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Hasanah (2019) mengemukakan bahwa religiusitas merupakan
manifestas dari sistem kepercayaan agama yang dianut, yang dipahami
melalui pengkgian prinsip-prinsipnya secara mendalam sehingga dapat
mengarahkan serta mengendalikan sikap dan perilaku individu dalam
proses pengambilan keputusan.
. Indikator Religiusitas

Glock & Stark dalam Rosta (2019) menjelaskan bahwa religiusitas
adalah fenomena multidimensi. Dalam. penelitian ini, dimensi-dimens
tersebut dioperasionalisasikan untuk melihat sejauh mana kedekatan
religiusitas seseorang memengaruhi keputusannya dalam menggunakan
layanan keuangan syariah:
1) Keyakinan (belief)

Dimensi ini mencakup keimanan individu terhadap gjaran islam,
termasuk prinsip-prinsip ekonomi syariah. Dalam lingkup keuangan
syariah, dimens ini diukur melaui sgjauh mana individu meyakini
bahwa menghindari praktik / riba, gharar, dan maysir merupakan
kewajiban agama. Keyakinan ini menjadi motivasi atau filter internal
bagi individu dalam memandang aktivitas ekonomi dan transaksi
finansial.

2) Praktik Keagamaan (Ritual Practice)

Dimensi ini mengukur ketaatan individu dalam menjalankan

kewajiban ibadah formal secara rutin dan konsisten. Dalam konteks

perilaku ekonomi, dimensi ini mencerminkan sejauh mana seseorang
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terbiasa mempraktikkan aturan-aturan agama dalam kehidupannya
sehari-hari. Kedisiplinan dalam menjalankan ritua ibadah menjadi
cerminan dari pola hidup yang teratur dan taat aturan, yang secara
implisit membentuk kecenderungan individu untuk patuh pada
ketentuan syariah dalam transaksi keuangan.

3) Pengalaman Religius (Religious Experience)

Dimens ini meryjuk pada perasaan subjektif atau spirituaitas
seseorang. Dalam keuangan syariah, ha ini diukur dari ketenangan
batin atau rasaaman yang dirasakan individu ketika berinteraksi dengan
instrumen keuangan yang haal. Rasa kesadaran untuk senantiasa
berada dalam koridor hukum Tuhan menjadi pendorong utama bagi
individu dalam menentukan pilihan pada | ayanan keuangan yang sesuai
prinsip islam.

4). Pengetahuan Keagamaan (Religious Knowledge)

Dimensi. ini mencakup tingkat pemahaman individu mengenal
gjaran agama, khususnya hukum muamalah. Indikator ini diukur dari
seberapa baik individu mengenali konsep-konsep dasar dalam ekonomi
islam, termasuk pemahaman terhadap akad-akad transaksional.
Semakin luas pengetahuan seseorang mengenai prinsip-prinsip
ekonomi syariah, semakin mampu individu tersebut membedakan

batasan-batasan syariah dalam berbagal produk keuangan.
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5) Konsekuensi Perilaku (Consequential Dimension)

Dimensi ini menunjukkan manifestasi nyatadari nilai-nilai agama
terhadap sikap dan tindakan individu di luar ritual ibadah formal. Dalam
konteks ekonomi, dimensi ini diukur melaui sgjauh mana seseorang
menerapkan prinsip kegujuran, keadilan, amanah, dan kehati-hatian
(intiyat) dalam pengambilan keputusan serta aktivitas transaksiona
sehari-hari.

5. Kepercayaan
a. Definis Kepercayaan

Faktor utama dalam menciptakan ikatan yang kuat antara dua orang
disebut kepercayaan (Kasinem, 2020). Palandi et a . (2022) menyimpulkan
kepercayaan adalah keyakinan bahwa ucapan, janji, ungkapan lisan, atau
tulisan dari orang lain atau kelompok akan terjadi. Menurut Purba et al.
(2023) kepercayaan adalah keyakinan bahwa pernyataan seseorang dapat
dibuktikan kebenarannya.

Mawey et a. (2018) mengemukakan bahwa rasa percaya merupakan
cerminan dari keyakinan seseorang atas kredibilitas, kapabilitas, serta
komitmen yang ditunjukkan oleh suatu institusi. Adanya kepastian ini
pada gilirannya menstimulasi individu untuk menjalin relas jangka
panjang sekaligus menjatuhkan pilihan pada produk atau jasa yang
disediakan oleh lembaga tersebut. Keadaan psikologis di mana seseorang
bergantung padaindividu atau organisasi lain untuk mencapai tujuan yang

diinginkan dikena sebagai kepercayaan (Nurzanita & Marlena, 2020).
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Taroreh et a. (2015) menyimpulkan kepercayaan merujuk pada kerelaan
individu untuk menghadapi risiko dengan mengandal kan kredibilitas pihak
luar.
. Indikator Kepercayaan

Menurut Moran dan Hoy (2001) yang dikutip dalam Baharuddin et
a. (2022) dijelaskan bahwa kepercayaan merupakan konstruk
multidimensional yang terbentuk. dari keyakinan individu terhadap niat
baik, kemampuan, kegujuran, dan keterbukaan pihak yang dipercaya
K epercayaan muncul ketikaindividu merasabahwa pihak lain tidak hanya
mampu menjaankan perannya, tetapi juga bersedia bertindak secarajujur,
adil, dan tidak merugikan. Dalam konteks layanan keuangan, kepercayaan
menjadi dasar utama bagi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk
menggunakan suatu layanan yang mengandung risiko.

Berdasarkan. konsep yang dikemukakan Moran dan Hoy,
kepercayaan dibentuk oleh limadimens utama sebagal berikut:
1) Itikad Bak (Benevolence)

Benevolence mengacu pada kepercayaan bahwa pihak yang
pihak lain. Dimens ini menunjukkan bahwa organisasi atau lembaga
tidak hanya berfokus untuk mencari keuntungan, melainkan juga
memperhatikan keamanan dan kesgahteraan masyarakat yang
mempercayal lembaga tersebut. Dalam konteks keuangan syariah,

benevolence tercermin dari persepsi masyarakat bahwa |lembaga
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keuangan syariah tidak akan merugikan nasabah maupun calon
nasabah, serta berupaya memberikan layanan secara adil dan sesuai
dengan prinsip syariah.

2) Keandalan (Reliability)

Keandalan menunjukkan kemampuan suatu pihak untuk dapat
diandalkan daam memenuhi kewgjiban dan janji yang telah
disampaikan. Dimensi‘ ini berkaitan dengan konsistensi kinerja dan
sesual dengan janji atau komitmen yang telah ditetapkan kepada
pengguna layanan. Kredibilitas |lembaga keuangan sangat bertumpu
pada keandal annya, sebab masyarakat condong memilih entitas yang
terbukti mampu menyajikan performa layanan yang mapan, tepat
sasaran, serta berkesinambungan saat menghadapi dinamika kebutuhan
konsumen.

3) Kompetensi (Competence)

Competence mengacu pada kemampuan, keterampilan, serta
pengetahuan 'yang dimiliki oleh suatu pihak daam menjalankan
perannya secara efektif. Kepercayaan tidak hanya terbentuk dari niat
baik, tetapi juga dari keyakinan bahwa pihak tersebut memiliki
kapasitas teknis dan profesional yang memadai. Dalam layanan
keuangan syariah, kompetens tercermin dari kemampuan lembaga
dalam mengelola dana, menyediakan produk yang sesuai kebutuhan
masyarakat, serta menjaankan operasional berdasarkan prinsip syariah

dan ketentuan yang berlaku.
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4) Kgjujuran (Honesty)

Aspek kegujuran menitikberatkan pada dergjat ketulusan dan
kredibilitas suatu entitas saat mendistribusikan informasi, yang
dibarengi dengan komitmen tinggi dalam merealisasikan setiap
kesepakatan yang telah dibuat. Dimensi ini mencerminkan kesesuaian
antara pernyataan dan tindakan yang dilakukan. Keujuran merupakan
unsur krusial dalam jpembentukan kepercayaan karena masyarakat
umumnya lebih.mempercayal |lembaga yang bersikap transparan, tidak
menyesatkan, serta konsisten dalam menepati komitmen yang telah
dinyatakan.

5) Keterbukaan (Openness)

Openness merujuk pada kesediaan suetu pihak untuk terbuka
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan. K eterbukaan mencakup
transparansi dalam kebijakan, prosedur, serta rislko yang mungkin
dihadapi oleh pengguna layanan. Terwujudnya rasa aman saat publik
menyaring sertamengeksekusi pilihan finansial sangat bergantung pada
aspek keterbukaan. Dalam ekosistem keuangan, pemenuhan asas
transparansi  ini menjadi katalis penting untuk mengeskalasi
pemahaman masyarakat terhadap produk ataupun jasayang ditawarkan.

6. Fintech Syariah
a. Definisi Fintech Syariah
Menurut Y udhaet al. (2020) fintech syariah adal ah penyelenggaraan

jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah dengan memanfaatkan
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teknologi informasi untuk menciptakan ekosistem keuangan yang efisien,
transparan, dan terhindar dari unsur riba, gharar, maysir, serta praktik-
praktik kecurangan lainnya dalam transaksi keuangan digital. Fintech
syariah merupakan perpaduan antara inovasi teknologi finansial dengan
prinsip-prinsip hukum Islam, yang bertujuan untuk menyediakan layanan
keuangan serta instrumen investasl yang selaras dengan nilai-nilai syariat
(Asri & Alrasyid, 2024).

Mazzaet a. (2020) mendefinisikan fintech syariah sebagai platform
keuangan berbasis teknologi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
syariah ke dalam setiap produk dan layanan yang ditawarkan kepada
pengguna. Fintech Syariah merupakan integrasi antara inovasi teknologi
informasi = dengan layanan jasa keuangan yang bertujuan untuk
mengoptimalkan proses bisnis, investasi, sertapenyaluran dana agar lebih
efisien dan cepai, dengan tetap menjaga keselarasan pada nilai-nilai
syariah (Hiyanti-et &., 2019).

. Indikator Fintech Syariah

Marisa (2020) mengemukakan bahwa financial technology
merupakan perpaduan antara fasilitas keuangan dengan inovas digital.
Daam konteks fintech syariah, perpaduan ini tidak hanya berorientas
pada efisiens digital, tetapi juga memastikan bahwa seluruh tata kelola
transaks tetap berada dalam koridor hukum islam. Melaui transformasi
ini, mekanisme transaks yang semula memerlukan kehadiran fisik kini

beraih menjadi layanan digita jarak jauh yang mampu melayani
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kebutuhan masyarakat secara real-time, transparan, dan terbebas dari
unsur riba, gharar, dan maysir.

Kehadiran fintech syariah saat ini berfungs sebagai elemen
pendukung strategis bagi ekosistem keuangan syariah. Meskipun sistem
ini melengkapi lembaga keuangan syariah konvensional, keberadaannya
telah merevolus perilaku masyarakat dalam bertransaksi keuangan yang
patuh syariah. Mengadaptasi klasifikasi dari Marisa (2020), indikator
fintech syariah dalam penelitian ini diukur melalui tiga dimens berikut:
1) Persepsi Kemudahan

Persepsi  kemudahan mengacu pada penilaian pengguna
mengenal tingkat kepraktisan dalam mengakses |ayanan fintech syariah
tanpa memerlukan usaha yang berlebihan. Indikator ini mencakup
sgjauh [mana pengguna mampu mempelaari, memahami, serta
mengoperasikan fitur-fitur aplikasi _syariah dengan lancar, sehingga
proses transaks ibadah dan muamalah-dapat dilakukan secara praktis
dan tanpa hambatan.

2) Efektivitas

Efektivitas menggambarkan sgjauh mana pemanfaatan fintech
syariah memberikan manfaat nyata serta meningkatkan efisiensi dalam
aktivitas keuangan. Hal ini tercermin dari kemampuan teknologi dalam
mempercepat proses transaksi syariah, meningkatkan produktivitas

finansia, serta membantu pengguna dalam memenuhi kewajiban atau
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kebutuhan ekonominyamelaui instrumen yang lebih optimal dan tetap
sesuai dengan prinsip syariat.
3) Risiko

Rislko merupakan penilaian subjektif pengguna terhadap
kemungkinan terjadinya ketidakpastian atau kerugian akibat
penggunaan fintech syariah. Dalam konteks ini, risiko tidak hanya
mencakup kekhawatiran terhadap keamanan data dan kerugian
finansial, tetapi-juga perseps mengena kepatuhan sistem terhadap
nilai-nilai syariah. Tingkat risiko yang dirasakan sangat memengaruhi
kepercayaan dan minat pengguna untuk terus menggunakan platform

keuangan berbasis syariah tersebuit.
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B. Telaah Pustaka
Penelitian yang membahas topik serupa telah dilakukan oleh sejumlah peneliti dari berbagai universitas, meskipun dalam
periode waktu dan lokasi yang berbeda. Penelitian sebelumnya belum menggunakan kombinas variabel yang sama dengan
penelitian ini.
Berikut beberapa studi tedahulu yang menganalisis tentang pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas, keper cayaan,

dan fintech syariah terhadap inklus keuangan syariah. Studi-studi ini menjadi sumber referensi untuk penelitian ini.

Tabel 2.1
Telaah Pustaka
No | Pendliti (Tahun) dan Variabel M etode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan
Judul Penelitian perbedaan
1. | Muhammad Qomarul | Literasi (X1) dan | Penelitian ini | Berdasarkan temuan | Persamaannya
Rijal & Rachma | Inkluss  Keuangan | menggunakan tersebuit, dapat | terdapat  variabel
Indrarini (2022) | Syariah (Y). pendekatan kuantitatif | disimpulkan  bahwa | inklus  keuangan
“Pengaruh Literasi dengan dataprimer yang | literas keuangan | syariah (YY) dan
terhadap Inklusi dikumpulkan = melalui | syariah tidak memiliki | literasi (X1)
Keuangan Syariah”. kuesioner berskala | pengaruh terhadap | Perbedaannya tidak
likert, dianalisis | tingkat inklusi | terdapat  variabel
menggunakan uji | keuangan syariah. X2, X3, X4, dan X5
regresi linier
2. | Minaryo (2023) | Literasi Keuangan | Pendekatan kuantitatif | Studi yang dilakukan | Persamaannya
“Pengaruh Literasi | Syariah (X1), | deskriptif ~ digunakan | menemukan  bahwa | terdapat pada




Keuangan Syariah dan | Religiusitas (X2) | ddam penelitian ini | literas keuangan | variabel literasi

Religiusitas  terhadap | dan Inklusi | dengan melibatkan 96 | syariah dan tingkat | keuangan syariah

Inklusi pada Lembaga | Keuangan Syariah | responden yang berasa | religiusitas (X1), religiusitas

Keuangan Syariah | (Y). dari Kecamatan | memberikan pengaruh | (X2) dan inklusi

(Studi pada Masyarakat Batanghari. Data | positif terhadap inklusi | keuangan  syariah

Kecamatan Batanghari dikumpulkan melalui | pada lembaga | (Y)

Nuban Kabupaten penyebaran  kuesioner'. keuangan syariah. Perbedaannya

Lampung Timur)”. serta teknik terletak pada objek

dokumentasi. studi yang berfokus

pada masyarakat
Kecamatan
Batanghari.

Nurul  Aulia Dewi, | Public Studi ini menggunakan | Temuan penelitian | Persamaannya

Tetty Handayani | understanding metode survel | mengindikasikan terdapat pada

Siregar, Iskandar Muda, | (X1), level of trust | kuantitatif terhadap 100 | bahwa  pemahaman | variabel inklusi

Andri Soemitra, | (X2) dan financial | responden acak, dengan | masyarakat yang | keuangan syariah

Yusrizal (2025) “The| inclusion (Y). analisis data | tercermin melalui | (Y) dan variabel

Influence of Public menggunakan literasi keuangan | kepercayaan (X3)

Understanding and SmartPLS 4.0 meliputi | digital  dan tingkat | Perbedaannya

Level of Trust on The ujivaliditas, reliabilitas; | kepercayaan memiliki | objek penelitian di

Low Financial dan path analysis. pengaruh positif serta | Kota Medan.

Inclusion of Medan City signifikan  terhadap

Resident in using inklusi  keuangan di

Mobile Banking in The Kota Medan.

Cashless Society Era”.

Nur Azizurrahman, | Literasi  keuangan | Studi menerapkan | Riset  menyimpulkan | Persamaannya

Ruhadi, Dwi Suhartanto
(2024) “Analisis

syariah (X)) dan

pendekatan kuantitatif
dengan metode survei

bahwa
keuangan

literasi
syariah

terdapat pada objek
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Pengaruh Literasi | Inklus Keuangan | dalam pengumpulan | memiliki pengaruh | penelitian yaitu
keuangan syariah | syariah (Y). data  dari sampel | yang signifikan | Generasi Milenial.
terhadap Inklusi Generas . Milenia di | terhadap tingkat | Perbedaannya tidak
Keuangan Syariah pada Indonesia  Instrumen | inklusi keuangan | terdapat  variabel
Generasi Milenial”. pendlitian yang | syariah pada Generasi | X2, X3, X4, dan
digunakan berupa | Milenial. X5.
kuesioner, sementara
analisis data
menggunakan
SmartPLS
Mufti Arief Arfiansyah | Literasi Keuangan | Studi ini menggunakan | Temuan penelitian | Persamaan terdapat
(2024) “Pengaruh | syariah (X) = dan  metode kuantitatif | menunjukkan bahwa | padavariabel Y dan
Literasi Keuangan | Inklus  Keuangan | melalui angket, | literas keuangan | X1, sedangkan
Syariah Terhadap | syariah (Y). dianalisis dengan | syariah  berpengaruh | perbedaan terletak
Inklusi Keuangan regres linier | positif terhadap | pada objek
Syariah Pada Pondok menggunakan  SPSS, | tingkat inklusi | penelitian di
Pesantren di dengan sampel 158 | keuangan syariah di | pondok pesantren
Wonogiri”. responden. lingkungan ~ pondok | Wonogiri.
pesantren  Kabupaten
Wonogiri.
Moch. Igba (2022) | Literass keuangan | Penélitian ini | Temuan penelitian | Persamaannya
“Pengaruh Literas | syariah (X1), niat | melibatkan responden = mengindikasikan terdapat  variabel
Keuangan Syariah, Niat | berperilaku  (X2), | berusa  minimal 17 | bahwa literasi | inklusi  keuangan
Berperilaku, Dan | religiusitas  (X3) | tahun di  Surabaya | keuangan syariah | syariah  (Y) dan
Religiusitas Terhadap | dan inklus | dengan  pengumpulan | memiliki pengaruh | variabel literasi
Inklusi Keuangan | keuangan syariah | data melalui kuesioner | positif terhadap | keuangan syariah
Syariah”. (Y). daring, serta analisis | tingkat inklusi | (X1) dan
keuangan syariah, | religiusitas (X2)
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deskriptif dan regres | sementara  variabel | Perbedaannya
berganda. religiusitas tidak | terdapat  variabel
berpengaruh niat berperilaku.
signifikan  terhadap
inklusi keuangan
syariah.

Syifa Natasya | islamic  financial | Penelitian ini 4 Hasi| penelitian | Persamaan terdapat

Aminnullah  Achmad | literacy (X1), trust | menerapkan pendekatan | menunjukkan bahwa | variabel literasi

Muttagin (2025) “The | (X2), financial self- | kuantitatif dengan | seluruh variabel | keuangan  syariah

Effect of idamic | efficacy (X3), dan | metode SEM berbasis | independen memiliki | (X1), kepercayaan

Financial Literacy, | idlamic  financial | PLS yang melibatkan | pengaruh positif | (X2), dan inklus

Trust, and Financial | inclusion (Y). 217 responden | signifikan  terhadap | keuangan syariah

Salf-Efficacy on islamic pengguna layanan | inklusi keuangan | (Y)

Financial Inclusion”. keuangan syariah. syariah. Perbedaannya
terdapat  variabel
financial self-
efficacy.

Faidatul Ainiyah dan | Fintech (X2);y[pPendlitian ini | Temuan menunjukkan | Persamaan terletak

Indah Yuliana (2022) | Literass Keuangan | menerapkan metode | bahwa  penggunaan | seluruh variabel.

“Pengaruh Penggunaan | (X2), dan Inklusi | kuantitatif melal ui-| financial teknologi dan | Perbedaannya

Fintech dan Literas | Keuangan (Y) pendekatan analisis | literas keuangan | objek  penelitian

Keuangan terhadap deskriptif dengan | berpengaruh adalah mahasiswa.

Inklusi Keuangan” sampel penelitian | signifikan  terhadap

mahasiswa pascasarjana | inklusi keuangan.
UIN Malang berjumlah
100 mahasiswa.
Analisis data
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menggunakan PLS
Smart 3.0.

9. | Sabilla Muthia Hilwa | Fintech Syariah | Pendlitian ini | Hasll penelitian | Persamaan terletak
(2023) “Pengaruh | (X) dan Inklusi | menggunakan menunjukkan bahwa | pada variabel yang
Fintech Syariah | Keuangan (YY) pendekatan kuantitatif | fintech syariah | diteliti.

Terhadap Inklusi dengan kuesioner | berpengaruh  positif | Perbedaannya pada
Keuangan Bagi Para terhadap 216 pdaku | dan signifikan | objek penelitian
Pelaku UMKM (Studi UMKM vyang dipilih | terhadap inklusi | yaitu UMKM di
Pada Pelaku UMKM di dengan metode simple | keuangan bagi para| Kecamatan Serang.
K ecamatan Serang)” random sampling. | pelaku  UMKM di

Andlisis data dilakukan | Kecamatan Serang.

menggunakan  regres

linier sederhana

10. | Astohar, Mirna Dyah | Literas Keuangan @ Penelitian ini | Hasll penelitian | Persamaan terletak

Praptitorini, Siti | (X1), Layanan | menggunakan menunjukkan bahwa | pada variabel yang
Shobandiyah  (2022) | Keuangan Berbasis | pendekatan kuantitetif | literasi keuangan dan | ditdliti.
“Pengaruh Literasi | Teknologi (X2), | dengan data cross | layanan keuangan | Perbedaan terletak
Keuangan dan Layanan | dan Inklusi* | section terhadap pelaku | berbasis fintech | pada objek
Keuangan Berbasis | Keuangan (Y) UMKM di Kabupaten | berpengaruh  positif | penelitian yaitu
Teknologi  Terhadap Demak yang dipilih| dan signifikan | UMKM di
Inklusi Keuangan mel alui teknik | terhadap inklus | Kabupaten Demak.
(Studi  Kasus pada accidental sampling. keuangan UMKM di

UMKM di Kabupaten
Demak)

Kabupaten Demak.
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C.Kerangka Berpikir

Syahpuitri et al. (2023) menerangkan kerangka berpikir berperan sebagai
dasar bagi penyusunan ide penedlitian, yang dibangun atas dasar pengamatan,
fakta, dan kajian literatur. Menurut Brown yang dikutip dalam Listiana & Anam
(2022) menyatakan bahwa kerangka berpikir membantu peneliti merumuskan
masalah, menjalin hubungan antara teori dan data, serta menciptakan analisis
yang andal dan valid. Oleh karena itu, peneliti menyajikan kerangka berpikir
sebagal berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Literasi Keuangan

Syariah (X1)
H1

4 N
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D. Hipotesis
1. Pengaruh Literas Keuangan Syariah terhadap Inklusi Keuangan
Syariah
Temuan empiris Azizurrahman & Suhartanto (2024) mengonfirmasi
bahwa dimens pengetahuan finansial dalam literas keuangan Islam
memberikan stimulus positif dan signifikan terhadap eskalasi inklus
keuangan syariah. Minaryo (2023) lewat studinya di Kecamatan Batanghari
Nuban, Kabupaten Lampung Timur, menegaskan bahwa literasi keuangan
syariah tidak sekadar berpengaruh nyata, melainkan memegang andil sebagai
determinan paling kuat yang memicu peningkatan inklusi pada institus
keuangan berbasis syariah.
Temuan dalam riset ini sgjalan dengan bukti empiris dari Geriadi et al.
(2023) yang menegaskan bahwaliterasi keuangan Syariah memegang peranan
signifikan terhadap eskalas inklusi keuangan syariah. Benang merah dari
rangkai an studi tersebut mengindikasi kan bahwa penguasaan materi finansia
bertindak sebagai fondasl krusial untuk' menggerakkan keterlibatan aktif
masyarakat dalam mengonsumsi produk serta layanan keuangan syariah.
Berlandaskan argumentasi tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan
syariah pada generasi z di Kecamatan Kedungwuni.
2. Pengaruh Réligiusitasterhadap Inklusi Keuangan Syariah
Hasil temuan Hasanah (2023) mengindikasikan bahwa tingkat

religiusitas memiliki pengaruh terhadap inklusi keuangan, baik dalam lingkup
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domestik di berbagai negara bagian Amerika Serikat (AS) maupun dalam
skala global di berbagai negara. Temuan Ali et a. (2020) mengindikasikan
bahwa religiusitas terbukti memberikan kontribusi  positif dalam
menstimulas inklusi keuangan syariah, sekalipun besaran pengaruhnya
masih relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan dampak dari literas
keuangan masyarakat.

Argumentas  ini sg@dan dengan studi Minaryo (2023), yang
menegaskan adanya .dampak signifikan dari aspek religiusitas terhadap
eskalas inklusi keuangan syariah. Rekam jegak penelitian terdahulu
mengindikasikan sebuah transmisi pengaruh, di manainternalisasi nilai-nilai
keagamaan ke dalam sikap individu akan mempertebal tendensi masyarakat
untuk mengadops layanan finansial syariah, yang pada muaranya
menstimulasi. perluasan inklusi keuangan syarieh. Bersandarkan pada
penalaran tersebut, hipotesis yang dia ukan.adalah:

H2: Religiusitas berpengaruh positif terhadapinklus keuangan syariah pada
generas z di Kecamatan K edungwuni.
. Pengaruh Kepercayaan terhadap Inklusi Keuangan Syariah

Penelitian Natasya & Muttagin (2025) terhadap basis konsumen jasa
keuangan syariah di Indonesia mengonfirmasi bahwa variabel kepercayaan
memberikan kontribusi positif serta bermakna terhadap perluasan inklusi
keuangan syariah. Ghosh (2021) mengungkapkan bahwa kepercayaan sangat

penting dalam inklus keuangan, hasil penelitiannya menunjukkan



kepercayaan berkontribusi signifikan dalam peningkatan inklusi keuangan di
India

Riset ini sgadan dengan temuan Dewi et a. (2025) yang
mengindikasikan bahwa dergjat kepercayaan publik memegang andil positif
dan bermakna dalam mengakseleras tingkat keterjangkauan dan inklusi
finansia di area Kota Medan. Hasil ini menegaskan bahwa rasa percaya pada
lembaga keuangan syariah dapat meningkatkan angka inklus keuangan
syariah. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H 3: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap inklus keuangan syariah pada

generas z di Kecamatan Kedungwuni.
. Pengaruh Fintech Syariah terhadap Inklus Keuangan Syariah

Hasil penelitian olen Ruhliandini (2025) mengonfirmasi pengaruh
signifikan fintech syariah terhadap inklusi keuangan. Pengaruh tersebut
secara nyata memperkuat pentingnya fintech syariah dalam meningkatkan
inklus keuangan ~dan mendukung ' tujuan--pembangunan berkelanjutan.
Temuan serupaolen Hilwa (2023) pada pelaku UMKM di Kecamatan Serang
mengindikasikan bahwa fintech syariah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat inklusi keuangan.

Hasil kajian literatur oleh Pratiwi et a. (2026) mengonfirmasi bahwa
fintech syariah memiliki peran strategis dalam meningkatkan inklusi
keuangan bagi masyarakat unbanked dan underserved, khususnya pelaku
UMKM melaui penyediaan layanan digital yang mudah diakses, efisien, dan

sesuai prinsip syariat. Hasil systematic literature review (SLR) oleh Vertiwi
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et a. (2025) terhadap 48 publikasi ilmiah mengonfirmasi bahwa fintech
syariah berperan signifikan dalam memperluas akses layanan keuangan serta
memberdayakan pelaku usaha di berbagai wilayah. Temuan tersebut secara
nyata mempertegas bahwa kontribusi fintech syariah menjadi determinan
krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan bagi masyarakat luas. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H4: Fintech Syariah berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan syariah

pada generasi z di Kecamatan Kedungwuni.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan melalui metode survel. Menurut Ahmad & Laha (2020), field
research merupakan metode pengumpulan data primer dengan terjun langsung
guna mengungkap redlitas .objektif. di tengah masyarakat. Aktudisasi
pengumpulan data lapangan ini menggunakan metode survel, di mana Priyono
dalam Syahrizal & Jailani (2023) menyatakan bahwa instrumen kuesioner
digplikasikan sebagal alat utama untuk menghimpun data responden tanpa
manipulasi kondisi penelitian. Adapun objek penelitian ini adalah tingkat inklusi
keuangan syariah beserta faktor penentunya pada komunitas generasi z yang
berdomisili di wilayah Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekal ongan.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai _kerangka metodologis utama.
Selaras dengan sintesis Sugiyono yang dikutip oleh Prayogi (2022) paradigma
kuantitatif dipahami sebaga metodologi ilmiah yang berlandaskan pada paham
positivisme. Implementasi metode ini berfokus pada investigas populasi atau
sampel tertentu menggunakan instrumen pengukuran formal, di mana data yang
dihimpun selanjutnya diolah lewat prosedur statistik guna menguji keabsahan

hipotesis yang digjukan.
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C. Setting Penelitian

Studi ini difokuskan di wilayah Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, Provins Jawa Tengah. Agenda pengambilan data dan observas
lapangan dilangsungkan pada bulan Mei 2026, dengan menempatkan kelompok
generas muda (generasi z) yang berdomisili di kawasan Kedungwuni tersebut

sebagal objek kajian utama.

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Creswell (2009) mengonseptualisasikan  populasi sebaga  sebuah
kelompok atau agregat individu yang menyandang keseragaman atribut
tertentu, yang kemudian diposisikan selaku fokus utama dalam aktivitas
penghimpunan data penelitian. Penetapan populasi didasarkan pada
penyelarasan antara karakteristik subjek dengan fokus penelitian, sehingga
data’ yang dihimpun. dapat merepresentasikan fenomena secara presisi.
Berdasarkan tabulasi data Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat sebanyak
24.445 jiwa penduduk yang tergolong sebagal generas z di Kecamatan
Kedungwuni. Kelompok demografis yang berdomisili di salah satu wilayah
Kabupaten Pekal ongan, Jawa Tengah inilah yang kemudian dijadikan sebagai
fokus populasi sasaran dalam riset ini. Data kependudukan tersebut disgjikan
dalam interval kelompok umur lima tahunan, sehingga jumlah populasi yang
digunakan sebagai dasar penelitian masih mencakup penduduk usiadi bawah

Kriteria responden penelitian.
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2. Sampd

Sampel merupakan representasi sebagian kecil dari populasi yang
diobservasi dengan tujuan mengeksplorasi serta menyimpulkan karakteristik
dari keseluruhan populasi tersebut (Subhaktiyasa, 2024). Reduksi jumlah
subjek melalui sampling ini menjadi langkah rasional akibat adanya restriksi
peneliti dari aspek durasi, anggaran modal, dan kapasitas energi operasional.
Adapun dalam mengestimasi kuantitas sampel yang representatif, riset ini
mengaplikasikan formulasi Slovin melaui batas tolerans kekeliruan sebesar
10%. Penggunaan tingkat kesalahan 10% dipilih dengan mempertimbangkan
besarnya populasi penelitian serta keterbatasan sumber daya penditian.
Jumlah populasi yang menjadi dasar penentuan sampel adalah generasi z di
Kecamatan Kedungwuni sebanyak 24.445 jiwa. Adapun perhitungan jumlah

sampel adalah sebagai berikut:

— II"‘II
1+ N (#)2

L
Keterangan:
n :jumlah sampel
N :jumlah populasi
e :tingkat kesalahan (10% atau 0,1)

B 24.445
1+ 24.445 (0,1)2

¥l

24.445

=11 24445

L_24ae5
"= 4545~ 77




49

Merujuk pada hasil kalkulas tersebut, ukuran sampel penelitian
kemudian dibulatkan menjadi 100 responden guna efisiensi dan kemudahan
dalam proses pengumpulan data di |apangan.

Implementasi penarikan sampel dalam riset ini menggunakan teknik
non-probability sampling dengan metode purposive sampling sebagai
mekanisme penyaringan utama. Non-probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel di mana peneliti tidak memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi. untuk terpilih menjadi sampel
(Syahroni, 2022). Sebagaimana dijelaskan oleh Tajik et al. (2024) purposive
sampling adalah metode pemilihan unit sampel secara sengaja berdasarkan
kriteria yang relevan dengan pertanyaan penelitian guna memperoleh data
yang mendalam dan kontekstual. Dalam riset ini, peneliti menetapkan kriteria
sebagal syarat mutlak partisipan untuk memastikan relevansi subjek:

a. Berdomisili di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

b. Generasi z yang berada dalam rentang.usia 17 hingga 29 tahun saat
pengambilan datalapangan berlangsung.

c. Berkomitmen mengis seluruh instrumen kuesioner secara lengkap.

Setelah subjek yang memenuhi kriteria tersebut teridentifikas,
prosedur simple random sampling diaplikasikan pada setiap subkelompok
untuk menentukan partisipan final. Smple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang
setara untuk terpilih (Subhaktiyasa, 2024). Penggunaan teknik ini bertujuan

untuk menjamin objektivitas dalam pemilihan partisipan, sekaligus
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memitigas potensi bias peneliti yang menjadi tantangan umum dalam
pur posive sampling.

Partisipan dalam studi ini mencakup dua kategori, yaitu individu yang
telah memanfaatkan maupun yang belum mengadopsi instrumen keuangan
syariah. Pembagian ini dilakukan untuk mendapatkan cakupan inklusi
keuangan yang komprehensif, mengingat konstruk inklusi keuangan syariah
tidak terbatas pada dimensi pemakaian riil (actual usage) semata, melainkan
juga mengintegrasikan aspek keterjangkauan akses serta ketersediaan
peluang bagi publik untuk berinteraksi dengan. sektor keuangan berbasis
syariah.

E. Variabel Penelitian
Penelitian ini mengidentifikas dan melibatkan dua kategori variabel
sebagal fokus pengukuran utama, yaitu:
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen diartikan sebagair variabel yang memicu atau
memberikan pengaruh secara |angsung terhadap naik-turunnya kondisi yang
terjadi pada variabel dependen (Ridha, 2017). Adapun variabel bebas yang
dihipotesiskan memengaruhi variabel terikat dalam studi ini meliputi literasi
keuangan syariah (X1), religiusitas (X2), kepercayaan (X3), dan fintech
syariah (X4).

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel dependen didefinisikan sebagal variabel yang menjadi fokus

dampak, di mana varias nilainya muncul sebagai akibat dari intervens
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variabel independen (Adil et al., 2022). Variabel dependen yang dijadikan

fokus yaitu inklusi keuangan syariah (Y).

Tabel 3.1
Variabel dan Indikator
Variabel Definis Indikator Pengukuran
Literas Literas keuangan syariah | - Pengetahuan | SkalaLikert
Keuangan diartikan sebagai kemampuan | - Kemampuan
Syariah (X1) | individu dalam memahami | - Sikap
konsep dasar, prinsip, dan | (Remund,
ragam produk serta layanan 2010)
keuangan syariah (Aida et al.,
2024).
Religiusitas | Religiusitas adalah tingkat | - ‘Keyakinan Skala Likert
(X2) internalisasi gjaran, nilai, dan | - Praktik
etika agama dalam  diri keagamaan
individu ~ yang tercermin | - Pengalaman
dalam keyakinan, religius
pemahaman, penghayatan, | - Pengetahuan
serta pelaksanaannya melalui keagamaan
ibadah dan perilaku sehari- | - Konsekuens
hari (Sugiyarto et al., 2024). perilaku
(Rosta, 2019)
Kepercayaan | kepercayaan mencerminkan | - Itikad baik Skala Likert
(X3) keyakinan terhadap integritas, | = Keandalan
keandadlan, dan komitmen | - Kompetens
lembaga, yang pada akhirnya - Keujuran
mendorong individu untuk | - Keterbukaan
mempertahankan hubungan (Baharuddin
serta  memutuskan  untuk et a., 2022)
memanfatkan produk atau
layanan yang tersedia (M awey
et a., 2018).
Fintech Fintech syariah merupakan | - Perseps Skala Likert
Syariah (X4) | perpaduan antara inovasi kemudahan
teknologi finansial dengan | - Efektivitas
prinsip-prinsip hukum Islam, | - Risiko
yang bertujuan untuk (Marisa,
menyediakan layanan 2020)
keuangan serta instrumen

investasi yang selaras dengan
nilai-nilai  syariat (Asri &
Alrasyid, 2024).
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Inklusi Inklusi  keuangan syariah | - Aksebilitas | SkalaLikert
Keuangan mencerminkan situasi dimana | - Ketersediaan
Syariah (YY) masyarakat dari berbagai | - Penggunaan
kelompok dapat mengakses | (Sarma, 2012)
serta memanfaatkan berbagai
produk dan jasa keuangan
yang berlandaskan ketentuan
syariah (Mutiara, 2025).

F. Sumber Data
1. Data Primer
Konstruks dataprimer dalam riset ini dihimpun secara mandiri lewat
pendistribusian. Instrumen kuesioner kepada para partisipan yang
penentuannyatelah disesuaikan dengan parameter spesifik penelitian.
2. Data Sekunder
Padariset ini, data berasal dari sumber tidak langsung, termasuk buku,
jurnal, artikel, data statistik yang relevan, laporan institusi, tesis, dan sumber-
sumber relevan lainnya (U. Sulung & Muspawi, 2024).
G. Teknik Pengumpulan Data
Proses akumulas data dalam kajian ini diaktualisasikan lewat distribusi
kuesioner yang tersusun secara sistematis. Alat ukur ini dikonstruksikan berupa
daftar pernyataan tertulis yang wajib direspons oleh partisipan, dengan target
mengekstraks fakta empiris yang mencerminkan keadaan riil, rekam jgak
pengalaman, hingga sudut pandang subjektif mereka mengenai fenomena yang
diteliti.
Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai teknik pengukuran

instrumen untuk memetakan dimensi psikologis responden, meliputi sikap,
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pendapat, serta perseps terhadap variabel penelitian. Meskipun secara teoritis
data yang dihasilkan oleh skala likert bersifat ordinal, namun dalam analisis
statistik kuantitatif, data yang diperoleh dari akumulas skor beberapa
pernyataan (item) dalam satu variabel umumnya diperlakukan sebagai data
interval agar dapat memenuhi syarat analisis statistik parametrik (Budigji, 2013).
Pendekatan ini didasarkan pada asums bahwa jarak antar-kategori jawaban
dapat dianggap memiliki kesetaraan interval, sehingga memungkinkan
pengol ahan data menggunakan teknik statistik.yang lebih presisi.

Tabe 3.2
Skala Likert

Kode | Keterangan

STS | Sangat Tidak Setuju
TS Tidak Setuju

KS Kurang Setuju

S Setuju

SS Sangat Setuju

OB WINT= )
Q

Data berbentuk interval yang dihasilkan melalui penilaian skala likert ini
nantinya akan mela ui prosestabulasi untuk selanjutnya dianalisis menggunakan
metode statistik yang relevan dengan tujuan penelitian.

.Metode Analisis Data
Pada riset ini, pengolahan data diproses dengan menggunakan bantuan
software Smart PLS 4. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengukuran (Outer Model)
Evauas terhadap outer model (measurement model) padametode PLS-
SEM difungsikan untuk mendefiniskan karakteristik operasional dari

variabel laten. Tahapan ini mempertegas bagaimana variabel laten tersebut



diukur oleh indikator-indikator pendukungnya, baik melaui pendekatan
hubungan refleksif ataupun formatif. Analisis pada komponen outer model
pada dasarnya diorientasikan untuk menguiji dergat validitas sertareliabilitas
alat ukur penelitian. Prosedur ini krusial guna menggaransi bahwa setiap
indikator empiris yang dievaluasi memiliki kapabilitas dalam merefleksikan
variabel latennya secara tepat (akurat) dan stabil (konsisten) (Setiabudhi et
al., 2025).

a. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen menguji konsistensi internal blok indikator
dalam mengonstruksi suatu variabel laten melaui estimasi |oading factor
dan AVE. Persyaratan validitas ini terpenuhi @pabila koefisien loading
factor bernila > 0,70 atau > 0,50 untuk studi eksploratif dan nilai AVE
melebihi batas standar 0,50. Capaian AVE tersebut menjadi indikator
bahwa konstruk terkait berhasil menjelaskan lebih dari 50% variabilitas
dari seluruh indikator penyusunnya (Purwanto & Sudargini, 2021).

b. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Pengukuran validitas diskriminan (discriminant validity) bertujuan
memberikan bukti empiris mengenai sifat unik suatu variabel laten, yang
secara konseptual tidak tumpang tindih dengan konstruk lain dalam model
struktural. Aspek ini dianalisis menggunakan matriks cross-loading,
dengan ketentuan bahwa nilai koefisien korelasi dari suatu indikator
terhadap variabel induknya wajib melampaui nila korelasinya dengan

konstruk lain. Untuk memperkokoh hasil, kriteria Fornell-Larcker turut
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diterapkan, di mana nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted
(AVE) pada setigp konstruk harus lebih tinggi daripada nilai korelasi
konstruk tersebut dengan variabel laten pembandingnya (Purwanto &
Sudargini, 2021).

c. Uji Reliabilitas (Composite Reliability)

Evaluas reliabilitas diterapkan guna menguiji tingkat konsistensi
internal dari rangkaian indikator seat mengukur variabel |aten secara gjek.
Parameter yang digunakan untuk mengestimasi keandalan ini mencakup
skor Composite Reliability (CR) serta Cronbach’s Alpha. Variabel
dikatakan reliabel apabila mampu membukukan nilai CR dan Cronbach’s
Alpha di atas 0,70. Keberhasilan melampaui standar tersebut memberikan
justifikasi ‘empiris bahwa instrumen yang digunakan memiliki stabilitas
dan kapabilitas yang tinggi saat diuji kembali dalam waktu yang berbeda
(Purwanto & Sudargini, 2021).

2. Metode Struktural.(Inner Model)

Model struktural (inner model ) dalam skema PL S-SEM ditujukan untuk
memetakan interaksl sebab-akibat antar-variabel laten yang berbasis pada
penadlaran hipotesis. Eksistenss model ini  memperlihatkan dinamika
hubungan linear ketika variabel eksogen memengaruhi variabilitas variabel
endogen. Pengujian pada tahapan ini difokuskan pada penilaian terhadap
kekuatan prediktif model, signifikansi statistik dari koefisien jalur, dan arah
pengaruh yang terbentuk di antara konstruk-konstruk tersebut (Setiabudhi et

al., 2025).
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a RSguare

Eksistensi koefisien determinasi (R?) ditujukan untuk menakar
kapabilitas variabel eksogen dalam mengestimasi serta menguraikan
fluktuasi pada variabel endogen. Kuantifikasi nila R? ini
merepresentasikan propors atau persentase variabilitas variabel dependen
yang sanggup dijelaskan secara bersama-sama oleh jgaran variabel
independen di dalam model struktural. Asumsinya, eskalasi skor R?2
mengindikasi kan semakin kokohnyadaya predikst model terhadap redlitas
fenomenayang dikaji. Merujuk pada ka dah empirisHair dkk., interpretas
kelayakan model berbasis nilai R? dikelompokkan menjadi tiga tingkatan,
yakni lemah (0,25), moderat (0,50), dan substansial (0,75) (Latan & Ramli,
2013).

b. F Square

Estimasi effect size (f?) ditujukan untuk mengukur kadar kontribusi
substantif maupun dampak riil yang diberikan oleh masing-masing
variabel eksogen secara parsial terhadap variabilitas variabel endogen.
Pengukuran parameter ini didasarkan pada dinamika pergeseran nilai
koefisien determinasi (R?) saat sebuah variabel independen diintegrasikan
ke dalam atau dieliminas dari arsitektur model struktural. Berdasarkan
kriteria baku dari Cohen, nilai f? diinterpretasikan ke dalam tiga kategori
ambang batas, yaitu pengaruh kecil (small effect size) pada nilai 0,02,
pengaruh sedang (medium effect size) pada nilai 0,15, dan pengaruh besar

(large effect size) apabila mencapai nilai 0,35 (Latan & Ramli, 2013).
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3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis diimplementasikan guna menguji dergat
signifikansi sekaligus orientas hubungan sebab-akibat antara variabel
eksogen dan endogen di dalam model. Prosedur estimasi ini dijalankan
melalui metode bootstrapping untuk mengekstraksi nilai path coefficient,
koefisien t-statistic, serta p-value. Penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 10% (0,40) dengan pengujian satu arah (one-tailed test).
Berdasarkan prosedur tersebut, sebuah. dugaan penelitian (hipotesis)
dinyatakan terbukti atau diterima apabila skor t-statistic berada di atas nilai
kritis 1,29 dan nila p-value lebih kecil dari’ 0,10. Jika parameter yang
dihasilkan tidak memenuhi ketentuan tersebut (skor t-statistic < 1,29 atau p-

value > 0,10), maka hipotesis tersebut harus ditolak (Hair et a., 2022).



BAB IV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Data

Bagian deskripsi data ini berfungsi memberikan ilustrasi menyeluruh
mengenai proses sirkulasi kuesioner dan karakteristik subjek riset dalam field
research dengan metode survel. Penentuan ukuran sampel dalam studi ini
bersandar pada formula Slovin, yang mengesahkan jumlah sampel minimal
sebanyak 100 responden gunamemenuhi target analisis. Selanjutnya, pemaparan
deskripsi data diarahkan untuk menyajikan  potret umum mengenai hasil
distribusi kuesioner sekaligus profil demografi subjek penelitian.

Adapun populasi target yang menjadi responden dalam riset ini difokuskan
pada kelompok masyarakat generasi z yang berdomisili di wilayah Kecamatan
Kedungwuni dengan rentang usia 17 hingga 29 tahun, di mana seluruh data
primernya dihimpun secara langsung mela uipenyebaran instrumen kuesioner
yang terdiri dari 8 item untuk variabel literasi keuangan syariah (X1), 10 item
untuk variabel religiusitas (X2) dan kepercayaan (X3), serta 6 item untuk
variabel fintech syariah (X4) dan inklusi keuangan syariah (Y).

Proses sirkulasi dan pengumpulan data angket dilaksanakan sepanjang
Bulan Me 2026. Pendliti menggunakan tautan Google Form sebaga media
operasional untuk menyebarkan kuesioner. Secara struktural, instrumen
penilaian ini dipisahkan menjadi enam kompartemen, di mana segmen pembuka
difungsikan khusus untuk merekam identitas demografis partisipan, melipuiti

nama, umur, gender, latar belakang pekerjaan, strata pendidikan, lokasi tempat
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tinggal, sertarekam jgak mereka dalam memanfaatkan produk finansial syariah.
Pernyataan mengenai variabel literas keuangan syariah terdapat pada bagian
kedua, pernyataan variabel religiusitas terdapat pada bagian ketiga. Pernyataan
mengenal variabel kepercayaan terdapat pada bagian keempat, pernyataan
mengenal fintech syariah terdapat pada bagian kelima, dan pernyataan mengenal
inklusi keuangan syariah terdapat pada bagian keenam.

Seluruh instrumen pengumpulan data yang telah kembali terbukti teris
dengan sempurna tanpa ada data yang hilang (missing value). Kondisi ini
memastikan bahwa seluruh berkas data telah memenuhi kualifikasi baku untuk
dieksekusi padatahapan analisis berikutnya dengan mengandal kan piranti lunak
SmartPLS 4. Penggunaan kombinasi teknik purposive sampling dan simple
random sampling oleh peneliti sebagal strategi pengambilan sampel menjadi
dasar penetapan Kriteria tersebut. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner penelitian, peneliti menguraikan karakteristik responden
dalam paragraf ini yang membahas deskrips data.

1. Karakteristik Responden
a. JenisKelamin
Berdasarkan sampel sebanyak 100 responden, hasil kuesioner akan
disgikan secara kuantitatif. Data dari 100 responden tersebut disgjikan

oleh penulis sebagai berikut.
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Tabel 4.1
Data Responden berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin | Jumlah | Persentase
L aki-laki 24 24%
Perempuan 76 76%
Total 100 100%

Sumber:data primer diolah (2026)

Representasi data pada Tabel 4.1 mengonfirmasi bahwa mayoritas
partisipan dalam pendlitiansini berjenis kelamin perempuan, yakni
sebanyak 76 individu atau setaradengan 76% dari total sampel. Sementara
itu, kelompok responden | aki-laki tercatat memiliki porsi yang lebih kecil,
dengan akumulasi hanya 24 orang atau berkontribus sebesar 24% dari
keseluruhan subjek. Tingginya persentase perempuan yang mengis
kuesioner tersebut mengindikasikan bahwa kelompok gender ini lebih
tertarik dan responsif terhadap survel mengenal produk keuangan berbasis
syariah di wilayah penelitian.

. Rentang Usia

Tabel 4.2 di bawah ini menyajikanhasil analisis deskriptif responden

berdasarkan kel ompok usia.

Tabel 4.2
Data Responden berdasarkan Rentang Usia

Rentang Usia | Jumlah | Persentase
17-20 tahun 16 16%
21-24 tahun 81 81%
25-29 tahun 3 3%

Total 100 100%

Sumber:data primer diolah (2026)
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Berdasarkan tabel tersebut, 81 responden, atau 81% dari 100 peserta
survei, berusia antara 21 dan 24 tahun. Responden dalam kelompok usia
17-20 tahun, yang mencakup 16% dari sampel, menempati urutan
berikutnya. Responden dalam rentang usia 25-29 tahun, yang hanya
mencakup 3% dari sampel, menempati urutan terakhir. Karakteristik
responden yang baru memulai karier ini menunjukkan tahap transis
generasi z, mulal mandiri secara finansial dan cukup fleksibel dalam
menjgjaki berbagaiqproduk keuangan.

. Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3 di bawah ini menyajikan hasil analisis deskriptif responden

berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabd 4.3
Data Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir | Jumlah | Persentase
SM P 1 1%
SMA/SMK 75 75%
Diploma 2 2%
Sarjana (S1) 22 22%
Total 100 100%

Sumber:data primer diolah (2026)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa, dari 75 responden atau 75%, lulusan
sekolah menengah atas (SMA/SMK) merupakan kelompok responden
terbesar. 22 (22%) responden memiliki gelar sarjana (S1). 2 responden,
atau 2%, memiliki ijazah diploma, dan 1 responden, atau 1%, telah
menyelesaikan pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Latar
belakang pendidikan responden, yang sebagian besar merupakan lulusan

SMA dan perguruan tinggi, menjamin kemampuan berpikir yang matang
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dalam memahami dan merespons secara objektif setiap item variabel
penelitian.

. Pekerjaan Responden

Tabel 4.4 di bawah ini menyajikan hasil analisis deskriptif responden

berdasarkan golongan pekerjaan.

Tabel 4.4
Data Responden.ber dasarkan Pekerjaan
Peker jaan Jumlah | Persentase
Pelajar/Mahasiswa 68 68%
Bekerja 15 15%
Wirausaha 6 6%
Tidak/Belum
bekerja \ N’
Ibu Rumah Tangga 2 2%
Guru 1 1%
Total 100 100%

Sumber : data primer diolah (2026)

Tabd 4.4 menunjukkan bahwa 68 responden, atau 68% dari total,
adalah pelaar. 15 responden bekerja. 8 responden atau 8% dari sampel,
menganggur atau. belum bekerja. Ada 6 responden, atau 6%, yang
berprofesi sebagal wirausaha 2 responden, atau 2%, adalah ibu rumah
tangga. Selain itu, 1 responden, atau 1%, adalah seorang guru. Mayoritas
responden, yang merupakan mahasiswa atau karyawan tingkat pemula,
menunjukkan situasi sosia ekonomi yang dinamis di mana mereka masih
berada dalam tahap pembelgjaran dan adaptas dalam mengelola sumber

daya pribadi mereka.
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e. Domisili Responden
Tabel 4.5 di bawah ini menyajikan hasil analisis deskriptif responden
berdasarkan klasifikasi domisili.

Tabel 4.5
Data Responden berdasarkan Domisili

Domisili Jumlah | Persentase

100 | 100%

Kecamatan K edungwuni

Total 100 100%
Sumber:data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 4.5, seluruh 100 responden (100%) berasal dari
Kecamatan Kedungwuni. Hal ini dilakukan untuk menjaga homogenitas
karakteristik responden dan menyesuaikan dengan ruang lingkup (locus)
penelitian, guna memastikan bahwa hasil penelitian dapat memberikan
gambaran 'yang spesifik dan tajam mengenal perilaku inklusi keuangan
generas z di wilayah tersebut.

f. Penggunaan Layanan Keuangan Syariah

Tabel 4.6 dirbawahini menyajtkanhasil analisis deskriptif responden

berdasarkan penggunaan layanan keuangan syarian.

Tabel 4.6
Data Responden berdasarkan Penggunaan Layanan Keuangan Syariah

Penggunaan Layanan Keuangan Syariah | Jumlah | Persentase
Ya 70 70%
Tidak 30 30%
Total 100 100%

Sumber:data primer diolah (2026)



Merujuk pada kompilas data di Tabel 4.6, pola keterlibatan
responden menunjukkan bahwa mayoritas sampel, yakni 70 responden
(70%), telah mengintegrasikan layanan keuangan syariah ke dalam
kehidupan mereka, sementara 30% sisanya (30 responden) bertindak
sebagai non-pengguna. Capaian angka adopsi sebesar 70% ini
merefleksikan tingginya ekspansi inklusi keuangan syariah pada
komunitas generasi z di Kecamatan Kedungwuni dari dimensi kuantitatif.
Atas dasar itu, aplikasi model persamaan struktural pada bagian ini
menjadi langkah esensial untuk menguji dan memvalidasi berbagai faktor
pembentuk keputusan adopsi finansial tersebut.

2. Deskrips Variabel
a Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Literas Keuangan
Syariah
Persentase jawaban responden terhadap kuesioner literasi keuangan

syariah dihitung dengan menggunakan penjelasan berikut.

Tabd 4.7
Jawaban Responden Variabel Literas Keuangan Syariah
Literass Keuangan Syariah
Indikator Variabel ltem | STS| TS| KS| S | SS | Jumlah

Pengetahuan Konsep X1.1 2 5| 5|41 47 100
Keuangan X1.2 1 2 | 5573 | 100
Pemahaman Informasi X1.3 1 3 11949 | 28| 100
Keuangan X1.4 0 3119|523 100
Kemampuan Mengelola X15 2 5 18|54 |21 100
Keuangan X1.6 1 4 | 20 | 57| 18 100
Keterampilan X1.7 1 1 |15|60| 23| 100
Pengambilan Keputusan X1.8 1 3 113 |58|25 100

Sumber: data yang diolah (2026)
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Berdasarkan Tabel 4.7, 47 responden (47%) untuk item X 1.1 dan 35
responden (35%) untuk item X1 memberikan jawaban sangat setuju
mengenai variabel literas keuangan syariah (X1), khususnya yang
mengindikasikan pengetahuan konsep-konsep keuangan. 28 responden
(28%) sangat setuju dengan item X1.3, yaitu indikator pemahaman
informasi keuangan, dan 23 responden (23%) sangat setuju dengan item
X14. Dari 21 responden (21%) sangat setuju dengan indikator
kemampuan mengelola keuangan (item X 1.5), dan 18 (18%) sangat setuju
dengan indikator item X1.6.

Indikator keterampilan pengambilan keputusan memperoleh skor 25
(25%), yang diwakili oleh item X 1.8, dan 23 (23%), yang ditunjukkan oleh
item X1.7. Sebagian besar responden memilih jawaban sangat setuju dan
setuju untuk item-item tersebut, yang menunjukkan bahwa generasi z di
K'ecamatan Kedungwuni pada umumnyamemiliki pemahaman dasar yang
kokoh mengenai-ekonomi islam.

. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Religiusitas

Persentase jawaban responden dihitung berdasarkan hasil kuesioner

yang diis tentang variabel tingkat religiusitas, penjelasannya adalah

sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Jawaban Responden Variabel Rdligiusitas
Religiusitas
Indikator Variabel Item | STS| TS| KS| S | SS| Jumlah
vl X21| 4 | 0| 7 |51 38| 100
& X22 | 2 | 1|19]48]39| 100
. X23| 1 | 2| 7 |55/35 100
Praktik Keagamaan = > 1012 (48 | 38| 100
B X25| 3 | 2 |11 |45| 39| 100
Pengalaman Religius = &1 5 57|35 100
ertahuon Keeemean | %27 L2, | 2 | 13]55] 28| 100
g €0 %28 |1 k1| 7 | 50|41 100
y X209 | 11 24 7 [58/32] 100
Konsekuens! Perilaku =500 3143 54| 29| 100

Sumber: data yang diolah (2026)

Mengenai variabel religiusitas (X2) yang mengindikasikan
keyakinan, tabel 4.8 menunjukkan bahwa 38 responden (38%) sangat
setuju, sebaga mana ditunjukkan oleh item X 2.1, dan 39 responden (39%)
sangat setuju, sebagaimana ditunjukkan ofeh item X2.2. Mengenai
indikator praktik keagamaan, 35 (35%) responden memilih sangat setuju
yang diwakili oleh item X 2.3, dan 38 (38%) memilih sangat setuju yang
tercermin pada item X2.4. Untuk indikator pengalaman keagamaan, 39
(39%) responden memilih sangat setuju sebagaimana ditunjukkan oleh
item X 2.5, dan 35 (35%) memilih sangat setuju sebagaimana ditunjukkan
olehitem X2.6.

Indikator pengetahuan keagamaan kemudian memperoleh skor 28
(28%), yang diwakili oleh item X2.7, dan 41 (41%), yang diwakili oleh
item X2.8. Sementara itu, masing-masing 32 (32%) dan 29 (29%)

responden menyatakan bahwa mereka sangat setuju dengan indikator
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implikasi perilaku untuk item X2.9 dan X2.10. Mayoritas responden telah
sangat menginternalisasi keyakinan dan moralitas agama islam dalam
kehidupan sehari-hari, sebagaimana dibuktikan oleh banyaknya jawaban
yang terkumpul dalam kategori positif.
. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Kepercayaan

Hasil kuesioner yang diis oleh responden terkait variabel
kepercayaan, persentase jawabannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.9
Jawaban Responden Variabel Kepercayaan

Kepercayaan
Indikator Mariabel | Item | STS| TS| KS| S | SS | Jumlah

. i X31| 2 2 | 10]58| 28| 100
tikecligk X32 | 1 0O |15]53|31| 100
K eandalan X3 Mt 116 (59| 23| 100
X34 | 2 2 | 15]58| 23| 100

Kompetens X35 | 1 2 9160 28| 100
X36 | 1 1114 (55129 100

Kejujuran X37 | 2 0|14 |57|27| 100
X38 | 1 1| 1756 | 25| 100

K eterbukaan X39 | 2 141315628 100
X310 1 0|12 |56 | 31| 100

Sumber: data yang diolah (2026)

Berdasarkan indikator itikad baik, tanggapan responden terhadap
variabel kepercayaan (X3) terdiri dari 28 responden (28%) yang sangat
setuju dengan item X 3.1 dan 31 responden (31%) yang setuju dengan item
X3.2. 23 responden (23%) sangat setuju dengan indikator keandalan,
sebagai mana ditunjukkan oleh item X 3.3, dan 23 responden (23%) setuju
dengan item X3.4. Item X3.5 dan X3.6 masing-masing menerima 28

(28%) dan 29 (29%) jawaban sangat setuju untuk indikator kompetensi.
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Selain itu, item X3.7 dan item X3.8 masing-masing menerima 27
(27%) dan 25 (25%) tanggapan sangat setuju untuk indikator kejujuran.
Sementara itu, 28 (28%) dan 31 (31%) responden menyatakan sangat
setuju terhadap indikator keterbukaan untuk item X3.9 dan X3.10.
Mayoritas responden yang memilih jawaban setuju menunjukkan bahwa
generast z memiliki rasa aman dan keyakinan yang kuat terhadap
legitimasi lembaga keuangan Syariah.

. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Fintech Syariah

Berikut penjelasan mengenai hasil kuesioner yang diperoleh dari

responden terkait fintech syariah.

Tabd 4.10
Jawaban Responden Variabel Fintech Syariah

Fintech Syariah
Indikator Variabel Item | STS| TS| KS| S | SS | Jumlah
. X41| 0 | 2 | 14059125 100
Persepsi Kemudahan -\~ | 57 g 57133 100
o x43| 0 A 2 12457129 | 100
S x44| o [ ol 1T |50 30| 100
ik X45| 1 | 5 19|54 21| 100
X46| 1 | 4 | 15 58| 22| 100

Sumber: data yang diolah (2026)

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil respon terhadap variabel
fintech syariah (X4) dengan indikator kemudahan memperol eh tanggapan
sangat setuju adalah sekitar 25 (25%) sebagaimana ditunjukkan oleh item
X4.1 dan 33 (33%) sebagaimana ditunjukkan oleh item X4.2. Pada
indikator efektivitas, terdapat sekitar 29 (29%) item, yang sesuai dengan

item X4.3, dan 30 (30%) item, yang sesuai dengan item X4.4. Indikator
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rissko memiliki persentase yang sangat tinggi, yaitu 21 (21%) sebagaimana
ditunjukkan oleh item X4.5 dan 22 (22%) sebagaimana ditunjukkan oleh
item X4.6. Pusat distribusi jawaban responden yang mendominasi pilihan
setuju dengan cara ini menyoroti karakteristik generas z sebagal
kelompok digital native yang sangat mahir dalam menggunakan platform
keuangan digital.
. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Inklusi Keuangan Syariah
Penjelasan berikut mengenal hasil kuesioner yang diperoleh dari
pararesponden terkait Inklusi Keuangan Syariah.

Tabd 4.11
Jawaban Responden Variabel Inklusi Keuangan Syariah

Inklusi Keuangan Syariah
Indikator Variabel | Item | STS| TS| KS| S | SS | Jumlah
Y1| 6 | 4|12 48|30 100
Aksesibilitas =3 T TBg 27 | 100
: Y3 | 1 | 1 |.aa 570300100
Ketersediaan 0 [ 2 [18 55 25| 100
N R R WP ) A
9 Y6| 115 [18 52| 24| 100

Sumber: data yang diolah (2026)

Berdasarkan tabulasi data pada tabel 4.11, ekosistem produk
keuangan syariah terbukti telah dimanfaatkan secara masif oleh generas
z. Hal ini dijustifikasi oleh tingginya akumulasi jawaban setuju hingga
sangat setuju pada seluruh indikator variabel inklusi keuangan syariah (Y).
Pada klaster aksesibilitas misalnya, item Y.1 dan Y.2 masing-masing
mengamankan angka 30% (30 responden) dan 27% (27 responden) untuk

penilaian sangat setuju. Di sisi lain, indikator ketersediaan diwakili oleh
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perolehan nilai sangat setuju sebesar 25% padaitem Y .3 serta 30% pada
item Y.4. Terakhir, jalinan data untuk indikator penggunaan
mengonfirmasi tingkat respons sangat setuju sebanyak 21% melalui item
Y.5 dan 24% lewat item Y .6.
B. Analisis Data
1. Evaluas Model
a. Metode Pengukuran (Outer Model)

Pengujian outer model diorientasikan untuk memvalidasi performa
dan standarisasi instrumen riset dalam mengukur variabel non-observabel
(laten). Operasionalisasi tahapan ini mencakup penilaian komprehensif
terhadap parameter validitas konvergen, ketepatan validitas diskriminan,
serta indeks reliabilitas dari totalitas blok indikator penyusun model
(Setiabudhi et al ., 2025).

1) Uji Validitas Kenvergen (Conver gent Validity)
Operasionalisasi uji validitas konvergen dikalkulas melalui
pemanfaatan dua parameter estimasi utama. Kedua indikator penentu
tersebut mencakup nila muatan faktor beserta indeks AVE (Average

Variance Extracted) (Purwanto & Sudargini, 2021).
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Sumber: Output dari SmartPLS 4, 2026

a) Nilal Loading Factor
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Analisis outer loading dioperasionalkan dengan menguji

keeratan korelas antara skor indikator empiris terhadap konstruk

latennya. Standardisasi validitas dinyatakan terpenuhi apabila

koefisien korelass melampaui angka 0,70, atau setidaknya

menyentuh batas minimal toleransi sebesar 0,60. Jika terdapat item

indikator yang tidak mampu memenuhi batasan statistik tersebut,

maka item tersebut harus dieliminasi dari model penelitian. Sifat

datamengenal pengujian convergent validity padafase awal ini telah

dirangkum dalam tabel 4.12.



172

Tabel 4.12
Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity Tahap 1
K | cicngen | ROIOUS | Kepercay | B | (|
Syariah Syariah

X1-1 | 0571 U”gj’a"
X1-2 | 0,723 valid
X1-3 | 0,746 valid
X1-4 | 0,799 valid
X1-5 | 0751 valid
X1-6 | 0,685 U”(‘j’a"
X1-7 | 0,700 U”(‘j’a"
X1-8 | 0,766 valid
X2-1 0,859 valid
X2-10 0,813 valid
X2-2 0,719 valid
X2-3 0,853 valid
X2-4 0,794 valid
X2-5 0,890 valid
X2-6 0,875 valid
X2-7 0,788 valid
X2-8 0,842 valid
X2-9 0,777 valid
X3-1 0,743 valid
X3-10 0,811 valid
X3-2 0,884 valid
X3-3 0,856 valid
X3-4 0,839 valid
X3-5 0,796 valid
X3-6 0,811 valid
X3-7 0,789 valid
X3-8 0,780 valid
X3-9 0,729 valid
X4-1 0,813 valid
X4-2 0,829 valid
X4-3 0,820 valid
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X4-4 0712 valid
X4-5 0,561 ol
X4-6 0,568 onvel
v-1 0808 | Valid
Y2 0816 | Valid
Y-3 0731 | valid
Y-4 0738 | valid
Y5 0713 | valid
Y-6 0773 | valid

Sumber: data yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen pada tahap pertama,
teridentifikasi beberapa indikator yang memiliki nilai outer loading
di bawah ambang batas yang disyaratkan, yaitu sebesar 0,70.
Indikator yang tidak memenuhi kriteriatersebut mencakup item pada
variabel literasi keuangan syariah, yaitu X1-1 (0,571) dan X1-6
(0,685). Selain itu, item X1-7 (0,700) turut dievaluas dan
dikeluarkan dalam proses pemodelan guna mengoptimalkan
konsistens internal konstruk. Padavariabel fintech syariah, terdapat
pulaindikator X4-5 (0,561) dan X4-6 (0,568) yang tidak memenuhi
syarat validitas konvergen.

Ketidaksahihan indikator tersebut mengindikasikan bahwa
butir-butir pernyataan terkait memiliki korelasi yang lemah dengan
konstruk laten yang dibentuknya. Oleh karena itu, demi menjamin
kapabilitas instrumen dalam merefleksikan variabel secara akurat
serta untuk meningkatkan nilai Average Variance Extracted (AVE)

dan Composite Reliability model, kelima indikator tersebut
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dieliminasi dari skema pemodelan. Selanjutnya, peneliti melakukan
kalkulasi ulang pada iterass kedua guna memastikan seluruh
indikator yang tersisa telah memenuhi kriteria validitas yang

ditetapkan. Hasil pengujian ulang tersebut disgjikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity Tahap 2
. Literas . . Inklusi
0| Koumge P K T | cenga |
Syariah n Syariah
X1-2 0,753 valid
X1-3 0,793 valid
X1-4 0,830 valid
X1-5 0,781 valid
X1-8 0,731 vaid
X2-1 0,859 valid
or 0,813 vaid
X2-2 0,719 valid
X2-3 0,853 valid
X2-4 0,794 valid
X2-5 0,890 valid
X2-6 0,875 valid
X2-7 0,788 vaid
X2-8 0,842 valid
X2-9 0,777 valid
X3-1 0,743 vaid
xlg- 0,811 valid
X3-2 0,884 vaid
X3-3 0,856 valid
X3-4 0,839 vaid
X3-5 0,796 vaid
X3-6 0,811 valid
X3-7 0,789 valid
X3-8 0,780 vaid
X3-9 0,729 valid
X4-1 0,837 valid
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X4-2 0,841 Valid
X4-3 0,867 Valid
X4-4 0,759 Vvalid
Y-1 0,810 Valid
Y-2 0,814 Valid
Y-3 0,728 Vvalid
Y-4 0,738 Vvalid
Y-5 0,715 Valid
Y-6 0,775 valid

Sumber: data yang diolah (2026)

Berdasarkan kalkulasi convergent validity pada tahap kedua
yang terdokumentasi di tabel 4.13, seluruh indikator empiris dalam
model ini dipastikan sah (valid) karena perolehan koefisien outer
loading-nya telah melampaui batas minimum 0,70. Secara spesifik,
l[imabutir instrumen pada variabel literasi keuangan syariah (X1-2,
X1-3, X1-4, X1-5, dan X1-8) mencatatkan skor validitas dalam
rentang 0,731 sampai 0,830. Tren poditif serupa ditunjukkan oleh
variabel fintech syariah, di manaempat indikator penyusunnya (X4-
1 sampal X4-4) mengamankan nila antara 0,759 hingga 0,867.
Lebih lanjut, totalites indikator pada variabel religiusitas (X2-1
hingga X2-10), kepercayaan (X3-1 hingga X3-10), serta inklusi
keuangan syariah (Y-1 hingga Y -6) secara konsisten berada di atas
standar 0,70. Seluruh item pengukuran ini dinyatakan memiliki
kelayakan penuh untuk diakomodasi ke dalam tahapan analisis

statistik berikutnya.
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b) Average Variance Extracted (AVE)
Rangkuman kalkulasi nila Average Variance Extracted
(AVE) telah disgikan secara rinci pada tabel 4.14. Daam
pemodelan PLS-SEM, sebuah konstruk atau variabel laten
dijustifikasi memenuhi prasyarat validitas konvergen dengan baik

apabila koefissen AVE yang dihasilkan mampu menyentuh batas

minimal 0,50.
Tabel 4.14
Hasil AVE Uji Convergent Validity

Variabel Average variance extracted | Ket.
Literasi Keuangan Syariah 0,605 Vvalid
Religiusitas 0,676 Vvalid
K epercayaan 0,648 Vvalid
Fintech Syariah 0,684 Vvalid
Inklusi Keuangan Syariah 0,584 Vvalid

Sumber: data yang diolah (2026)

Data pada tabel 4.14 memperlihatkan bahwa totalitas variabel
dalam model empirisini telah memenuhi regulasi validitas konvergen.
Hal tersebut dijustifikas oleh nila AVE (Average Variance Extracted)
dari masing-masing konstruk yang seluruhnya mencatatkan skor
melampaui batas ambang 0,50. Kontribus tertinggi ditunjukkan oleh
variabel fintech syariah dengan nila AVE sebesar 0,684, artinya
konstruk ini dapat menjelaskan varians indikatornya hingga lebih dari
68%. Nilai AVE yang valid juga diperoleh variabel literasi keuangan
syariah (0,605) dan religiusitas (0,676). Hasil yang memuaskan juga

ditunjukkan oleh variabel kepercayaan sertainklus keuangan syariah,
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di mana keduanya mencatatkan koefisien masing-masing sebesar 0,648

dan 0,584. Melalui pencapaian tersebut, validitas konvergen dari

seluruh variabel dalam model ini dipastikan aman, mengingat secara

rata-rata setiap konstruk telah mampu mengektraksi dan menjelaskan

lebih dari 50% informasi yang terkandung di dalam blok indikatornya.
2) Uji Vdliditas Diskriminan (Discriminant Validity)

Pengujian  validitas diskriminan  (discriminant  validity)
diimplementasi kan guna memberikan konfirmas empiris bahwa setiap
konstruk laten dalam model penelitian bersifat unik dan terbebas dari
Isu tumpang tindih secara konseptual. Esensi dari evaluas ini adalah
untuk menakar sgjauh mana tingkat diferensiasi atau daya beda yang
dimiliki oleh suatu variabel terhadap jajaran variabel lainnya yang
dilibatkan di dalam pemodelan. Terdapat tiga parameter yang dapat
digunakan untuk mengevaluas validitasdiskriminan ini, yakni melaui
penilaian cross |oading, korelas antarvariabel laten, serta pendekatan
Fornell-Larcker (Purwanto & Sudargini, 2021).

a) Crossloading
Kriteria validitas diskriminan dinyatakan lolos sensor apabila
nilai crossloading indikator pada konstruk tujuannya terbukti lebih
besar dibanding korelasinya dengan konstruk lain. Terkait hal
tersebut, tabel di bawah ini merangkum output sebaran koefisien

cross loading yang diekstraksi melalui program SmartPLS 4.
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Tabel 4.15
Hasil Cross Loading Uji Disriminant Validity
indik | 18 | paigiusit | Keperca | Fintech | M<US
ator Keuar)gan as yaan Syariah Keuar)gan Ket
Syariah Syariah

X1-2 0,753 0,540 0,499 0,537 0,454 Vvalid
X1-3 0793 0,519 0,357 0,422 0,456 Valid
X1-4 0,830 0,445 0,438 0,604 0,554 valid
X1-5 0,781 0,349 0,385 0,467 0,494 valid
X1-8 0,731 0,526 0,402 0,300 0,426 valid
X2-1 0,458 0,859 0,515 0,461 0,440 Vvalid
)(1(2) 0,501 0,813 0,492 0,409 0,399 valid
X2-2 0,630 0,719 0,537 0,507 0,414 valid
X2-3 0,476 0,853 0,470 0,377 0,352 valid
X2-4 0,453 0,794 0,455 0,323 0,320 Vvalid
X2-5 0,536 0,890 0,496 0,448 0,513 Vvalid
X2-6 0,390 0,875 0,466 0,397 0,347 Vvalid
X2-7 0,498 0,788 0,601 0,495 0,409 valid
X2-8 0,470 0,842 0,533 0,421 0,429 valid
X2-9 0,523 0,777 0,514 0,453 0,436 Vvalid
X3-1 0,375 0,441 0,743 0.534 0,491 valid
Xl?) 0,440 0,454 0,811 0,483 0,417 valid
X3-2 0,459 0,509 0,884 0,587 0,533 valid
X3-3 0,438 0,535 0,856 0,547 0,472 Valid
X3-4 0,467 0,518 0,839 0,585 0,565 Vvalid
X3-5 0,359 0,530 0,796 0,497 0,424 Vvalid
X3-6 0,478 0,547 0,811 0,587 0,370 valid
X3-7 0,482 0,528 0,789 0,606 0,461 valid
X3-8 0,367 0,394 0,780 0,429 0,336 Vvalid
X3-9 0,430 0,550 0,729 0,433 0,344 Valid
X4-1 0,480 0,391 0,528 0,837 0,495 Vvalid
X4-2 0,521 0,461 0,642 0,841 0,478 valid
X4-3 0,562 0,476 0,542 0,867 0,502 valid
X4-4 0,435 0,423 0,473 0,759 0,335 Vvalid
Y-1 0,547 0,338 0,294 0,290 0,810 Vvalid
Y-2 0,543 0,582 0,639 0,578 0,814 Valid




79

Y-3 0,409 0,294 0,366 0,539 0,728 valid
Y-4 0,491 0,396 0,439 0,419 0,738 valid
Y-5 0,377 0,306 0,344 0,299 0,715 valid
Y-6 0,425 0,300 0,304 0,349 0,775 valid

Sumber: data yang diolah (2026)

Output parameter crossloading mengonfirmasi bahwa setiap
item pengukuran dari variabel literasi keuangan syariah, religiusitas,
kepercayaan, fintech syariah, dan inklusi keuangan syariah sukses
mengamankan nilal korelasi internal yang mendominasi di atas
koefisien silangnya dengan konstruk lain. Integrasi hasil yang solid
antarapengujian kualifikasi convergent dan discriminant validity ini
menegaskan terpenuhinya ambang batas kelayakan metodologis.
Redlitas ini membuktikan bahwa arsitektur model pengukuran telah
mapan dan memiliki daya pembeda yang presis di antara variabel-
variabel yang diteliti. HasiInya dataset dan instrumen yang dihimpun
dinyatakan valid serta reliabel -untuk diaplikasikan pada andlisis
struktural (inner model) selanjutnya.

3) Uji Reliabilitas(Construct Realibility)

Operasionalisas uji keandalan konstruk (construct reliability)
bertumpu pada dua metode komparatif, yaitu kalkulasi skor Cronbach's
Alpha dan parameter composite reliability. Kehadiran kedua indikator
ini difungsikan untuk memvalidasi dan memberikan kepastian ilmiah
mengenai konsistensi serta reliabilitas dari seluruh rangkaian item

pengukur variabel induknya (Purwanto & Sudargini, 2021).
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a) Cronbach’s Alpha

Pengujian keandalan konstruk dalam koridor PLS-SEM secara
konvensional bersandar pada indikator Cronbach’s Alpha.
Tingginya capaian Cronbach’s Alpha merefleksikan kapasitas dan
stabilitas instrumen dalam mengukur variabel teoretis secara
konsisten. Konsekuensinya, jikaparameter statistik ini menunjukkan
angka yang rendah, kapabilitas dari indikator manifest yang
digunakan dijustifikasi kurang padu, sehingga memicu kebutuhan

untuk rekonstruksi instrumen atau eliminasi item.

Tabel 4.16
Nilai Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach'sAlpha | Ket.

Literasi Keuangan Syariah 0,837 Reliabel
Religiusitas 0,946 Reliabel
Kepercayaan 0,940 Reliabel
Fintech. Syariah 0,847 Reliabel
Inklus Keuangan Syariah 0,858 Reliabdl

Sumber: data yang diolah (2026)

Paparan data reliabilitas pada Tabel 4.16 mengindikasikan
bahwa seluruh variabel empiris telah melewati parameter minimal
Cronbach’s Alpha > 0,70, yang berarti alat ukur konstruk berada
dalam status konsisten. Secara terperinci, dergjat keandalan model
ini didominasi oleh skor tinggi dari variabel religiusitas (0,946) dan
kepercayaan (0,940). Nilai yang aman juga diraih oleh variabel
inklusi keuangan syariah (0,858), fintech syariah (0,847), dan literasi

keuangan syariah (0,837). Kesimpulannya, semua konstruk teoretis
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dalam penelitian ini memiliki landasan reliabilitas yang kokoh,
sehingga layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis pada

struktur model.

b) Composite Reliability

Evauas terhadap konsistensi internal dari rangkaian indikator
dalam merefleksikan konstruk induknya diukur melalui parameter
composite reliability (CR).. Di dalam operasionalisasi perangkat
lunak SmartPLS, metrik "CR ini diposiskan sebagai acuan
fundamental dalam pengujian reliabilitas, di mana model struktural

dinyatakan lolos standarisasi riset apabilaberhasi| mengantongi nilai

CR > 0,70.
Tabel 4.17
Nilai Composite Reliability
Variabel Composite Reliability | Ket.
Literasi Keuangan Syariah 0,884 Reliabel
Religiusitas 0,954 Reliabel
K epercayaan 0,948 Reliabel
Fintech Syariah 0,896 Reliabel
Inklusi Keuangan Syariah 0,894 Reliabel

Sumber: data yang diolah (2026)

Asesmen data pada Tabel 4.17 mengonfirmasi terpenuhinya
kualifikas keandalan instrumen, di mana nilai composite reliability
dari seluruh variabel |aten secara konsisten mencatatkan skor > 0,70.
Temuan ini mengindikaskan bahwa totalitas blok indikator
memiliki  stabilitas pengukuran internal yang memuaskan.

Keandalan ini dipelopori oleh variabel religiusitas (0,954) dan
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kepercayaan (0,948) yang memiliki indeks tertinggi. Kondisi

optimal serupa juga ditunjukkan oleh variabel fintech syariah

(0,896), inklusi keuangan syariah (0,894), serta literas keuangan

syariah (0,884). Secara konklusif, pengujian terhadap outer model

mengonfirmasi bahwa seluruh konstruk penelitian telah menggenapi
prasyarat validitas dan reliabilitas alat ukur. Dengan demikian,
dataset dan struktur instrumen yang ada dinyatakan memiliki
kelayakan teknis yang kokoh untuk melangkah ke analisis tahap
kedua (inner model).

b. Metode Struktural (Inner Model)

Evaduas pada komponen inner mode diorientasikan untuk
memetakan pola interaks antar-variabel laten sekaligus menakar dergjat
kekuatan serta signifikans dari hubungan kausalitas tersebut. Karena
totalitas alat ukur tel ah terbukti lolos sensor validitas dan reliabilitas pada
fase sebelumnya, pengujian model struktural ini valid untuk dieksekusi.
Operasionalisas ‘asesmen struktural ini secarafundamental bersandar pada
dua parameter estimasi, yakni nilai koefisien determinasi (R?) sertaukuran
dampak parsia (f?) (Setiabudhi et a., 2025).

1) R Square (R?)
Evauas menggunakan koefisien determinasi (R?) diaplikasikan
dengan tujuan mengukur kapabilitas rangkaian variabel eksogen
(independen) dalam menerangkan variabilitas yang terjadi pada

variabel endogen (dependen). Indeks 0 hingga 1 pada parameter R?
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menjadi indikator yang merefleksikan dergat akurasi sekaligus
kekuatan prediks model secara simultan. Menurut Latan & Ramli
(2013), semakin besar koefisien yang dihasilkan, maka semakin tinggi
pula efisenss dan kapasitas model struktural tersebut dalam
menguraikan varians data. Terkait hasil kalkulasi nilai R-Sguare dalam

studi ini, rinciannya disgjikan di bawah ini.

Tabel 4.18
Hasil Uji R Square (R?)
Var. Dependen R-Square | R-Square adjusted
Inklusi Keuangan Syariah | 0,468 0,446

Sumber: data yang diolah (2026)

Pengujian R-Square difungsikan untuk mengukur persentase
varians vari abel endogen (dependen) yang mampu dideskripsikan oleh
jajaran variabel eksogen (independen) di dalam model. Hasil estimasi
menunjukkan koefisien R? untuk konstruk inklusi keuangan syariah
berada pada angka 0,468. Kuantifikas ini_mengindikasikan bahwa
kombinas variabel independen yang diuji memberikan kontribusi
simultan sebesar 46,8% terhadap fluktuas atau varias dari inklusi
keuangan syariah, sehingga model ini dapat diklasifikasikan bersifat
moderat. Koefisien determinasi di tingkat moderat ini membuktikan
bahwa perpaduan variabel independen yang diuji mempunyai
kemampuan yang kuat dan stabil dalam memproyeksikan kondisi

inklusi keuangan syariah.



2) F Square/Effect Sze

Eksplorasi mengenai besaran dampak parsial dari suatu variabel
eksogen terhadap kemampuan prediktif konstruk endogen diukur
melaui analisis effect size (f2). Parameter ini dihitung berdasarkan
fluktuasi koefisien determinasi (R?) yang muncul saat salah satu
variabel independen dikeluarkan dari arsitektur model struktural.
Secara metodologis, kekuatan indeks f? dikelompokkan ke dalam
beberapa jenjang diantaranya skor- kurang dari 0,02 menandakan
absennya. . pengaruh variabel, rentang 0,02 sampa 0,15
mengindikas kan dampak dalam kategori lemah, nilai 0,15 hingga 0,35
merepresentasikan efek tingkat menengah, sementara perolehan f2 di

atas 0,35 menjadi bukti adanya pengaruh yang kuat (Latan & Ramli,

2013).
Tabel 4.19
Hasil Uji F Square (F?)
Literas ) Inklusi
: B Fintech
Variabel Keuangan | Religiusitas | Kepercayaan Syarich Keuangan
Syariah Syariah
Literas
Keuangan 0,132
Syariah
Religiusitas 0,003
Kepercayaan 0,045
Fintech
Syariah 0,020
Inklusi
Keuangan
Syariah

Sumber: data yang diolah (2026)
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Penjelasan mengenai hasil uji effect size pada tabel 4.19
dijabarkan sebagal berikut:
a) Literas Keuangan Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah
Hubungan antara literasi keuangan syariah dan inklusi
keuangan syariah menghasilkan nila sebesar 0,132. Angka ini
mencerminkan dampak dalam skala kecil, yang berarti pemahaman
literasi keuangan syariah mampu menyokong kenaikan tingkat
inklusi meskispengaruhnya belumiterlalu dominan.
b) Religiusitasterhadap Inklusi Keuangan Syariah
Variabel religiusitas mencatatkan nilei sebesar 0,003 terhadap
inklusi keuangan syariah. Level ini diklasifikasikan sangat kecil
(hampir tidak berefek), yang berarti tinggi atau rendahnyakomitmen
religiusitas pada responden tidak memberikan perubahan berarti
bagi inklusi keuangan syariah.
c) Kepercayaan terhadap Inklusi Keuangan Syariah
Nilai' untuk pengaruh kepercayaan terhadap inklus keuangan
syariah adalah sebesar 0,045, yang masuk dalam kriteria efek kecil.
Artinya, semakin kokoh kepercayaan publik, makainklus keuangan
syariah akan merangkak naik, meskipun daya dorong variabel ini
terhitung minor.
d) Fintech Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah
Sektor fintech syariah memiliki nilai f2 sebesar 0,020 dalam

memprediks inklusi keuangan syariah. Masuk dalam kategori efek
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kecil, hasil ini mengonfirmasi bahwa implementasi teknologi

keuangan ikut andil dalam mengakseleras inklusi keuangan syariah,

sekalipun kontribusinya masih terbatas.

2. Pengujian Hipotesis

Operasiondisasi uji hipotesis ditujukan untuk mendeteksi keberadaan

pengaruh sekaligus memetakan arah jalinan hubungan antara variabel

eksogen dan endogen. Merujuk pada kaidah metodologis dari Hair et al.

(2022), sebuah hipotesis dapat disimpulkan signifikan atau diterima apabila

memiliki nilai T-statistics di atas 1,29 dan P-values di bawah 0,10. Adapun

ringkasan dari hasil pengujian hipotesis penelitianini terangkum dalam tabel

berikut.
Tabel 4.20
Nilai Hipotesislangsung
Original
Variabel sample | T dtatistic.{ Pvalues Ket.
(©)
Literasi Keuangan Hipotesis
Syariah -> Inklusi 0,368 2,970 o
) diterima
Keuangan Syariah
Religiusitas ->
Inklusi Keuangan 0,058 0,409 0,341 Hipotesis ditolak
Syariah
Kepercayaan -> : .
Inklusi Keuangan | 0,229 1,524 0,064 Hipotesis
. diterima
Syariah
Fintech Syariah ->
Inklusi Keuangan 0,149 0,969 0,166 Hipotesis ditolak
Syariah
Sumber: data yang diolah (2026)
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Mengacu pada visualisasi data uji efek langsung (direct effect) yang
tertera di Tabel 4.20, proses pengambilan keputusan (konklusi) bersandar
pada tiga indikator utama, yaitu nilai path coefficient, skor t-statistic, serta
tingkat signifikansi p-values. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh serta
tingkat signifikansi antar-variabel tersebut, berikut adalah pemaparan hasil
analisisnya.

a Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah
Berdasarkan hasil estimasi statistik, ditemukan bukti bahwa literasi
keuangan syariah memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
inklusi  keuangan syariah. Justifikasi empiris ini disandarkan pada
perolehan koefisien jalur sebesar 0,368, serta didukung oleh nilai T-
statistic sebesar 2,970 (di atas 1,29) dan P-value sebesar 0,001 (di bawah
0,10). Secara substantif, hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik
pemahaman literasi keuangan syariah pada generasi z, maka semakin
tinggi pulapemant aatan inklusi keuangan syariah mereka. Atas dasar bukti
tersebut, H1 dinyatakan diterima.
b. Pengaruh Religiusitas terhadap Inklusi Keuangan Syariah
Hasil pengujian membuktikan bahwa religiusitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap inklusi keuangan syariah (path = 0,058, T = 0,409, P=
0,341). Nilai T-statistik yang beradadi bawah nilai kritis mengindikasikan
bahwa tingkat religiusitas individu tidak memberikan dampak perubahan
yang bermakna terhadap perluasan inklusi keuangan syariah, sehinggaH2

dinyatakan tidak diterima. Hal ini diduga terjadi karena keputusan
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finansial generas z lebih didorong oleh pertimbangan rasional-ekonomis
seperti kemudahan akses dan fitur layanan dibandingkan motivas
keagamaan semata, di mana tingginya nila religiusitas belum tentu
dikonversi menjadi perilaku inklusi tanpa didukung oleh literasi keuangan
yang memadai serta kemudahan teknologi.
. Pengaruh Kepercayaan terhadap Inklusi Keuangan Syariah

Berdasarkan estimasi parameter statistik, ditemukan bahwa variabel
kepercayaan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap inklusi
keuangan syariah. Basis pembuktian empiris dari kesimpulan ini merujuk
pada perolehan koefisien jalur senilai 0,229, yang dibarengi dengan skor
T-statistic sebesar 1,524 (di atas batas kritis 1,29) sertatingkat signifikansi
P-value sebesar 0,064 (di bawah 0,10). Redlitas data tersebut
mencerminkan bahwa faktor kepercayaan di kalangan generas z menjadi
stimulus yang mampu mendorong peningkatan inklusi keuangan syariah.
Dengan demikian, H3 dinyatakan diterima
. Pengaruh Fintech Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah

Hasil estimasi model struktural menunjukkan bahwa fintech syariah
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan syariah
(path = 0,149, T-statistic = 0,969, P-value 0,166), sehingga H4 dinyatakan
tidak diterima. Tidak signifikannya pengaruh ini mengindikasikan bahwa
kehadiran teknologi finansia belum mampu menjadi stimulus utama bagi
inklus keuangan syariah di kalangan generasi z, kemungkinan besar

karena adanya kendala pada literas digital yang belum merata,



89

kekhawatiran mengenai keamanan data, atau kurangnya kepercayaan
(trust) masyarakat terhadap produk fintech syariah dibandingkan dengan
instrumen keuangan konvensional. Dengan demikian, meskipun teknol ogi
tersedia, faktor kemudahan akses tersebut tidak serta merta meningkatkan
partisipasi finansia responden tanpa adanya edukasi dan perlindungan
konsumen yang memadai.
C. Pembahasan
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan t-test.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut
adal ah pembahasan mendalam mengenai hasil pengujian tersebui.
1. Literas Keuangan Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah
Output pengujian inner model menghasilkan nila koefisien jalur 0,368,
T = 2,970, dan P = 0,001, yang berarti kriteria pengujian hipotesis pertama
(H1) telah terpenuhi. dan dinyatakan diterima Kesimpulan teoretis ini
menegaskan adanya pengaruh positif dan signifikan dari literas keuangan
syariah terhadap inklusi keuangan syariah pada populasi generasi z di
Kecamatan Kedungwuni. Secara substantif, realitas empirisini menunjukkan
korelas yang berbanding lurus bahwa setiap upaya penguatan edukasi dan
literasi keuangan syariah pada generasi z di Kecamatan Kedungwuni akan
berkontribusi langsung pada peningkatan aksesibilitas serta adopsi produk-
produk keuangan syariah di daerah tersebut.
Bukti penguat terhadap signifikansi pengaruh ini tercermin dari

perolehan nilai f2 untuk variabel literasi keuangan syariah yang berada pada
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kategori proporsional dalam mempredikss variabel dependen. Jika
diselaraskan dengan data deskriptif jawaban kuesioner, mayoritas generas z
di Kecamatan Kedungwuni menunjukkan akumulasi skor penilaian yang
tinggi pada indikator pemahaman konsep dasar, karakteristik produk, serta
sistem bagi hasil lembaga keuangan syariah. Tingginya capaian pada
indikator kognitif tersebut menjadi bukti konkret di lapangan bahwa
penguasaan informas dan edukasl yang matang mengenal ekosistem syariah
menjadi landasan utama yang mendorong generasi z untuk merealisasikan
pengetahuan mereka ke dalam tindakan inklusi yang nyata.

Konstruksi sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) yang
menjadi salah satu pilar dalam Theory of Planned Behavior (TPB) usulan Icek
Ajzen terbukti mampu mengonfirmas keabsahan temuan ilmiah dalam
penelitian ini. Dalam model yang dibangun pada penelitian ini, kapasitas
kognitif berupa literasi keuangan syariah terbukti menjadi anteseden utama
yang berhasil membentuk sikap positif dalam diri generasi z. Pemahaman
yang matang mengenal konsep dasar, karakteristik produk, serta keadilan
sistem bagi hasil keuangan syariah membuat generasi z mengevauasi
tindakan ini sebagai hal yang bermanfaat dan maslahah. Sikap positif yang
berbasis pada pengetahuan riil inilah yang secara kuat menggerakkan niat
generasi z untuk terlibat dalam inklusi keuangan syariah. Di samping itu,
konklusi dalam studi ini turut mengonfirmasi dan memperkokoh riset
terdahulu yang dilakukan oleh Geriadi et al. (2023), dalam penelitiannya

menarik kesimpulan senada bahwa tingkat literasi keuangan syariah
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memegang peranan krusia dalam memperluas jangkauan inklusi keuangan
syariah di tengah kehidupan masyarakat.

Signifikans pengaruh literasi keuangan syariah terhadap Inklus
Keuangan Syariah mengonfirmasi bahwa kelompok generasi z memiliki
kecenderungan kuat untuk mengadopsi layanan tersebut apabilamerekatelah
memahami manfaat, mekanisme, serta prinsip dasar produknya. generasi z
terbukti lebih adaptif dalam memanfaatkan layanan keuangan syariah jika
penyampaian informasi dikemas secaraaplikatif, relevan, dan didistribusikan
melalui media_ digital yang terintegrasi dengan aktivitas harian mereka.
Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa aksel erasi inklusi tidak
sekadar bertumpu pada kuantitas edukasi semata, melainkan pada segjauh
mana pengetahuan tersebut mampu ditransformasikan menjadi pemahaman
yang praktis. Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah direkomendasikan
untuk mereformulasi strategi edukasi dan komunikasi menjadi | ebih interaktif
serta kontekstual, guna menstimulasi /perubahan perilaku konsumsi layanan
keuangan syariah yang luas dan berkelanj utan.

. Religiusitasterhadap Inklus Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil uji model struktural pada jalur ini, diperoleh nilai
koefisien jalur sebesar 0,058 dan T-statistic sebesar 0,409. Nilai T-statistic
yang berada di bawah 1,29 serta didukung oleh P-values sebesar 0,341 (di
atas 0,10) menandakan bahwa hipotesis kedua (H2) dinyatakan tidak
terdukung. Temuan ini mengindikasikan bahwa religiusitas tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan syariah pada generas z di
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Kecamatan Kedungwuni. Artinya, tinggi atau rendahnya tingkat religiusitas
yang dimiliki generasi z tidak menjadi faktor penentu yang dapat mengubah
tingkat pemanfaatan layanan keuangan syariah.

Bukti empiristerhadap tidak signifikannyapengaruh ini dipertegasoleh
perolehan nilai effect size untuk variabel religiusitas yang berada pada
kategori tidak memiliki efek (no effect) dalam memprediksi variabel
dependen. Jika diselaraskan dengan data deskriptif, mayoritas generasi z di
Kecamatan Kedungwuni sebenarnya menunj ukkan akumulasi skor penilaian
yang sangat tinggi pada indikator keyakinan spiritual dan kepatuhan ritual.
Namun, penolakan hipotesisini diperkuat oleh adanyavarias jawaban negatif
pada item-item yang menjembatani dimensi agama dan ekonomi. Hal ini
terlihat pada item X2.2 vyaitu keyakinan bahwa prinsip syariah
menghindarkan dari riba yang mencatat 22 responden sangat tidak setuju
hingga kurang setuju, serta item X2.10.yaitu garan agama membuat
mengutamakan layanan syariah sebanyak 17 responden. Kondis ini
menunjukkan bahwa pemahaman dan kesadaran responden belum
sepenuhnyamerata pada sel uruh aspek religiusitas, khususnyayang berkaitan
dengan doktrin muamalah finansial. Akibatnya, tingginya komitmen
keagamaan persona secara umum tidak otomatis bertransformasi menjadi
tindakan inklusi nyata dalam memilih institusi keuangan syariah.

Jika dikaitkan dengan konstruksi Theory of Planned Behavior (TPB),
hasil riset ini menunjukkan terjadinya interupsi atau ketidakselarasan pada

pilar norma subjektif. Sebelumnyaterdapat asumsi bahwa tingkat religiusitas



93

yang merepresentasikan nilai  spiritualitas  lingkungan Kecamatan
Kedungwuni akan menciptakan tekanan sosial positif (norma subjektif) bagi
generas z untuk memilih lembaga keuangan syariah. Namun, hasil statistik
yang tidak signifikan ini membuktikan bahwa bagi generasi z, harapan sosial
dan doktrin religiusitas lingkungan sekitar ternyata gagal diinternalisasi
menjadi dorongan psikologis yang kuat untuk membentuk niat bertransaksi
syariah. Ada diskoneks di.mana ketaatan beragama di ranah sosia tidak
otomatis diterjemahkan menjadi intensi dalam keputusan ekonomi pribadi
generasi z. Hasll penelitian ini bertolak bel akang dengan studi terdahulu oleh
Minaryo (2023) yang menyatakan religiusitas berpengaruh signifikan, namun
sejalan dengan temuan Igbal (2022) yang menyimpulkan bahwa tingkat
religiusitas tidak selau berkorelasi nyata dengan inklusi finansial berbasis
syariah.

Tidak signifikannya pengaruh religiusitas terhadap inklusi keuangan
syariah ini menegaskan bahwa kelompok generasi z memiliki kecenderungan
untuk bertindak rasional ketika dihadapkan pada pengambilan keputusan
keuangan. generasi z cenderung memisahkan antara dimens ketaatan
beragama dengan utilitas fungsi ekonomi, di mana orientasi mereka lebih
tertuju pada aspek fungsional, fitur transaksi digital yang instan, serta
efisens biaya layanan yang ditawarkan oleh institusi perbankan. Fenomena
ini mengindikasikan bahwa perluasan inklusi pada generasi z tidak dapat
digerakkan melalui pendekatan doktrin keagamaan semata, melainkan harus

menyentuh pada kapabilitas produk syariah dalam menawarkan nilai tambah
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(value added) yang kompetitif. Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah
tidak dapat lagi sekadar mengandalkan label halal atau kampanye berbasis
religi, melainkan harus merevitalisasi inovasi layanan yang modern, praktis,
serta relevan dengan ekosistem digital kelompok generas z guna
menstimulasi penggunaan secara luas dan berkel anjutan.

Lebih lanjut, tidak signifikannya pengaruh religiusitas ini juga
mengindikasikan adanya celah (gap) yang besar antara ranah afektif
(keyakinan emosional-keagamaan) dengan ranah kognitif (literasi keuangan
syariah) pada generas z. Responden memiliki komitmen moral yang tinggi
terhadap agamanya, namun komitmen tersebut tidak didukung oleh
pemahaman yang memadai mengena aspek teknis, mekanisme akad, serta
keunggulan struktural dari produk-produk keuangan syariah itu sendiri.
Akibatnya, ketika dihadapkan pada kebutuhan riil untuk membuka rekening
atau'menggunakan layanan finansial, kedekatan emosional terhadap simbol-
simbol agama kalah dominan dibanding pertimbangan kemudahan akses dan
pemahaman rasional terhadap fungsi produk. Hal ini menegaskan bahwa
religiusitas yang bersifat abstrak tidak akan mampu mendorong inklusi
finansia tanpa adanya penguatan literasi keuangan syariah yang aplikatif di
kalangan generasi z.

. Kepercayaan terhadap Inklusi Keuangan Syariah

Melaui estimas parameter pada model struktural, diperoleh nilai

koefisien jalur (path coefficient) sebesar 0,229 dengan skor T-statistic senilai

1,524. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 10% dan pengujian satu
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arah (one-tailed test), nilai T-statistic tersebut telah melampaui ambang batas
kritis 1,29 dan P-value sebesar 0,064 berada di bawah standar signifikansi
0,10. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dinyatakan diterima. Fakta
empiris ini membuktikan bahwa kepercayaan memiliki kontribusi yang
signifikan secaraparsia dalam menstimulasi tingkat inklusi keuangan syariah
pada komunitas generasi z di wilayah Kecamatan Kedungwuni. Temuan ini
mengindikasikan bahwa persepsi anak muda mengenai kredibilitas dan
keandalan lembaga keuangan syariah menjadi salah satu tolok ukur yang
mendasari keputusan mereka untuk memanfaatkan produk keuangan syariah.

Hasi| analisis effect size menunjukkan bahwa kepercayaan memberikan
pengaruh pogitif terhadap inklus keuangan syariah, meskipun berada pada
kategori dampak rendah (small effect). Secara substentif, hal ini menjelaskan
mengapa peran kepercayaan tetap signifikan dalam model penelitian ini.
Hasil tabulasi data deskriptif memperkuat-temuan ini, di mana mayoritas
responden generasi z di Kecamaian Kedungwuni memberikan penilaian
setuju hingga sangat setuju terhadap dimensi kompetensi lembaga dalam
menyediakan layanan, serta keterbukaan lembaga dalam mengomunikasikan
informasi produk secara transparan. Sentimen positif yang kuat pada kedua
dimens tersebut telah cukup untuk menjadi fondasi bagi responden dalam
menaruh rasa percaya, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk
memanfaatkan layanan keuangan syariah.

Apabila dikaitkan dengan kerangka teoretis Theory of Planned

Behavior (TPB), variabel kepercayaan diposiskan sebagai pilar penting
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dalam membentuk sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior).
Hasil uji statistik yang signifikan ini memberikan implikas teoretis bahwa
dalam membentuk sikap generasi z yang berujung pada munculnyaniat, rasa
percaya pada reputasi |lembaga merupakan fondas yang memadai. Sentimen
positif berupa rasa aman dan integritas bank syariah mampu menstimulasi
niat untuk bertransaksi, karena kepercayaan telah menyentuh sisi emosional
yang menguatkan rasionalitas penggunaan produk. Temuan ini mendukung
penelitian terdahulu yang dipublikasikan. olen Dewi et a. (2025) serta
Natasya & Muttagin (2025), yang menyimpulkan bahwa faktor kepercayaan
memiliki andil besar dalam memperluas jangkauan inklus keuangan syariah
di masyarakat.

Lebih lanjut, signifikansi pengaruh kepercayaan ini mengindikasikan
adanya korelasl positif antara rasa percaya institusional (institutional trust)
dengan pertimbangan utilitas finansial pada generasi z. Responden menaruh
rasa hormat dan percaya pada kredibilitas bank syariah secara makro, dan rasa
percaya tersebut kini telah terkonversi ‘menjadi tindakan ekonomi yang
konkret. Ketika dihadapkan pada kebutuhan riil, kepercayaan yang terbangun
menjadi faktor penentu yang mendampingi pertimbangan kemudahan akses
dan fitur produk. Hal ini menegaskan bahwa modal kepercayaan merupakan
stimulus aktif yang mampu menggerakkan inklusi finansial, selama institus
mampu menjaga integritas yang sgaan dengan kebutuhan fungsional

nasabah.
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Signifikans pengaruh kepercayaan terhadap inklusi keuangan syariah
ini disebabkan oleh karakteristik berpikir generasi z yang memandang aspek
legalitas dan keamanan lembaga sebagal variabel yang krusia. Bagi
kelompok generasi z di Kecamatan Kedungwuni, kredibilitas lembaga yang
diawas oleh negara menjadi jaminan yang menumbuhkan rasa aman (sense
of security). Dengan demikian, variabel kepercayaan kini berperan sebagai
nilai tambah yang memperkuat posis bank syariah di mata nasabah. Agar
inklus pada segmen ini semakin meningkat, |embaga keuangan syariah harus
terus menjaga citra amanah tersebut, sembari. mengimbanginya dengan
penyediaan solus keuangan yang praktis dan responsif sesuai dengan gaya
hidup digital generasi z.

. Fintech Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah

Output penaksiran model jalur menghasilkan koefisien sebesar 0,149
untuk variabel fintech syariah, yang dibarengi dengan raihan T-statistic
senilai 0,969. Karena skor T-statistic tersebut berada di bawah ambang batas
kritis tabel (1,29) dan nilai P-values 'sebesar 0,166 melebihi kriteria
signifikansi 0,10, maka hipotesis keempat (H4) secara definitif dinyatakan
ditolak. Hasil empiris ini membuktikan bahwa fintech syariah tidak
memberikan dampak signifikan dalam menstimulasi tingkat inklusi keuangan
syariah pada kelompok generasi z di wilayah Kecamatan Kedungwuni.
Temuan ini menegaskan bahwa ekspansi dan ketersediaan platform teknologi

finansia bukanlah instrumen determinan utama yang dapat berdiri sendiri
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untuk mendongkrak penyerapan produk keuangan berbasis syariah di segmen
pemuda.

Lemahnya hubungan antarvariabel ini dipertegas oleh perolehan nilai
effect size variabel fintech syariah yang masuk dalam kriteria tidak memiliki
efek (no effect) atau sangat lemah terhadap variabel dependen. Apabila
diselaraskan dengan hasil tabulasi data kuesioner, mayoritas responden
generas z di Kecamatan Kedungwuni sebenarnya menunjukkan tingkat
kecakapan yang tinggi pada indikator efisiensi serta kemudahan operasiona
platform digital .secara umum. Namun, penolakan hipotesis ini justru dipicu
oleh dinamika persepsi risiko yang menonjol pada item X4.5. Terdapat 75
jawaban setuju hingga sangat setuju responden yang menyatakan bahwa
layanan fintech syariah tidak memiliki sistem keamanan data yang terjamin
dan dapat dipercaya. Tingginya angka tersebut mengindikasikan bahwa
persepsi risiko (perceived risk) menjadi hambatan utama yang mendominasi
pandangan responden, melampaui apresias merekaterhadap kemudahan fitur
yang ditawarkan. Ketidakpercayaan ini menunjukkan bahwa di balik
kemahiran digitalnya, generasi z masih menaruh kekhawatiran besar terkait
pelindungan konsumen dan kepastian transaks pada platform fintech syariah.
Akibatnya, kedekatan anak muda dengan gawai saat ini baru sebatas pada
pemenuhan gaya hidup modern, sementarakemampuan digital merekabelum
berani diarahkan untuk mengeksploras ataupun mengadopsi instrumen

keuangan yang berbasis pada akad-akad syariah.
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Jika ditinjau dari perspektif Theory of Planned Behavior (TPB),
pemanfaatan fintech syariah merefleksikan dimensi persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control). Dimens ini menitikberatkan pada aspek
ketersediaan infrastruktur pendukung, fasilitas, serta kemudahan eksternal
yang dapat diakses oleh individu. Secarateoritis, tingginya kecakapan digital
generasi z seharusnya meningkatkan kontrol perilaku mereka untuk memicu
lahirnya intensi bertransaksi. Namun, hasil empiris riset ini menunjukkan
adanya kegagalan fungsl pilar PBC dalam model TPB. Kemudahan akses
teknologi yang dirasakan oleh generasi z di Kecamatan Kedungwuni ternyata
tidak memiliki korelasi searah dengan pembentukan niat merekauntuk masuk
ke ekosistem keuangan syariah. Hal ini dikarenakan kontrol perilaku digita
yang merekamiliki lebih didominasi oleh penggunaan fintech konvensional
yang ekosistem promonya jauh lebih melekat dengan gaya hidup harian
generasi z. Hasil empiris ini bertolak belakang dengan kesimpulan ilmiah
yang dikemukakan. oleh Ruhliandini (2025) serta Hilwa (2023) yang
membuktikan adanya pengaruh signifikan sintech syariah terhadap inklus
keuangan syariah.

Lebih lanjut, tidak signifikannya pengaruh teknologi ini juga
mengindikasikan adanya celah (gap) yang lebar antara sekadar kemudahan
aksesibilitas digital dengan pertimbangan utilitas finansia riil pada generasi
z. Ketersediaan platform fintech syariah di gawai mereka cenderung menjadi
fadilitas pasif karena tidak menawarkan nilai instan yang dicari oleh

konsumen muda. Ketika dihadapkan pada kebutuhan bertransaksi, generasi z
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tidak hanya melihat kecanggihan sistem, melainkan menimbang keuntungan
langsung yang melekat pada platform tersebut. Adanya kekhawatiran risiko
keamanan transaksl yang dibahas sebelumnya, ditambah dengan minimnya
stimulus komersial pada ekosistem fintech syariah, membuat modal kontrol
perilaku digital yang tinggi pada segmen ini kehilangan relevans
operasionalnya dan beralih pada pemanfaatan platform non-syariah yang
dinilai lebih kompetitif.

Tidak signifikannya pengaruh fintech syariah ini disebabkan oleh
karakteristik dasar generas z di Kecamatan Kedungwuni yang cenderung
mengutamakan fungsionalitas serta kelengkapan ekosistem digital secara
umum, tanpa terlalu mempertimbangkan aspek kesesuaian syariat di
dalamnya. Sebagai kelompok konsumen yang mengedepankan fleksibilitas
finansial, Generasi Z lebih intensif memanfaatkan platform teknologi
keuangan konvensional yang jauh lebih familier untuk memenuhi kebutuhan
transaksl harian. Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa
kecanggihan teknol ogi digital tidak akan pernah mampu mendongkrak angka
inklusi perbankan syariah di kalangan anak mudaapabilatidak diintegrasikan
dengan penguatan literas keuangan syariah sgak awal. Oleh karena itu,
penyedialayanan fintech syariah perlu merombak strategi komunikasi produk
dengan menghadirkan promosi yang lebih interaktif sertalayanan kontekstual
yang relevan dengan kebutuhan ekonomi riil generas z guna memicu

perubahan perilaku penggunaan secara luas dan berkelanjutan.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil andlisis data dan pengujian hipotesis, maka penelitian
ini menghasilkan simpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklus
keuangan syariah pada generasi z. di Kecamatan Kedungwuni. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai statistik yang mendukung (path = 0,368, T = 2,970,
P = 0,001), yang membuktikan bahwa peningkatan pemahaman mengenai
produk dan layanan keuangan syariah secara langsung mendorong minat dan
aktivitasinklusi keuangan di kalangan generas muda.

2. Religiusitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan
syariah (path = 0,058, T = 0,409, P = 0,341). Hal ini mengindikasikan bahwa
tingkat ketaatan beragama individu belum menjadi faktor utama yang
menentukan keputusan generasi z untuk menggunakan produk keuangan
syariah, di mana ' pertimbangan rasiona-ekonomis lebih mendominasi
dibandingkan motivasi keagamaan.

3. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan
syariah (path= 0,229, T = 1,524, P = 0,064). Temuan ini membuktikan bahwa
perseps positif generasi z terhadap kompetensi, integritas, serta keterbukaan
lembaga keuangan syariah menjadi pendorong utama bagi mereka untuk

merasa aman dan yakin dalam memanfaatkan produk keuangan syariah.
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Fintech Syariah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inklus
keuangan syariah (path = 0,149, T = 0,969, P = 0,166). Hal ini mencerminkan
bahwa ketersediaan dan kemudahan akses teknologi finansial belum cukup
kuat untuk memicu peningkatan inklus keuangan syariah secara mandiri
tanpa dukungan dari faktor-faktor lainnya, seperti tingkat literasi dan aspek

keamanan data.

B. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari-terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

yang dapat menjadi bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1

Terbatasnya cakupan wilayah dan jumlah sampel yang hanya berfokus pada
segmen gengrasl z di Kecamatan Kedungwuni. Penelitian masa depan
disarankan memperluas area geografis agar hasil riset |ebih representatif.
Terbatasnya model penelitian yang ditunjukkan oleh nilai R-Sguare sebesar
46,8%. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel relevan lain
yang dekat dengan karakteristik anak muda, seperti kemudahan layanan, gaya
hidup digital, tingkat pendapatan, etau pengaruh media sosial.

Model penelitian menunjukkan bahwa Religiusitas dan Fintech Syariah tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan syariah. Hal ini
mengindikasikan bahwa instrumen atau kerangka teoretis yang digunakan
dalam penelitianini belum mampu menangkap dimensi spesifik yang menjadi
pendorong inklusi keuangan bagi generass z. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk meninjau kembali pengukuran variabel tersebut atau

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali alasan mendalam (depth-
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interview) mengapakedua variabel tersebut tidak memberikan dampak dalam
konteks objek penelitian.

4. Adanya keterbatasan kendali terhadap subjektivitas responden dalam
pengisian kuesioner secara mandiri (response bias), sehingga jawaban yang
diberikan berpotensi belum sepenuhnya mencerminkan kondisi riil di
lapangan. Pendliti selanjutnya disarankan untuk menyisipkan pertanyaan
pengecek perhatian (attention check) guna meminimalkan pengisian
kuesioner yang tidak serius.

C.Implikas Teoretisdan Praktis
Hasil pendlitian ini memberikan kontribusi berupa implikas yang dapat
dijadikan acuan sebagai berikut:

1. Implikas Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan Theory of Planned Behavior (TPB). Temuan ini
membuktikan bahwa dalam membentuk perilaku adops keuangan syariah
pada generas z, literasi keuangan dan kepercayaan bertindak sebagai
prediktor yang signifikan. Hal ini memperkaya model TPB dengan
menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan variabel psikologis krusia
yang dapat memperkuat niat perilaku individu. Sebaliknya, aspek religiusitas
dan teknologi finansid berbasis syariah secara parsid belum mampu
menggerakkan niat perilaku individu secara mandiri, sehingga

mengindikasikan perlunya integrasi edukasi yang lebih mendalam agar
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faktor-faktor tersebut dapat berfungsi optimal dalam model perilaku
keuangan syariah di masa depan.
. Implikasi Praktis

Bagi lembaga keuangan syariah, hasil riset ini menjadi dasar untuk
merombak strategi komunikasi pemasaran dengan berfokus pada edukas
digital yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami, bukan sekadar
menonjolkan label halal satu arah. Selain itu, pihak perbankan dan penyedia
layanan fintech syariah perlu meningkatkan nilai tambah operasiona
platform seperti kecepatan dan efisiens biaya setara dengan platform
konvensional agar mampu mengubah rasa percaya dan kecakapan digital
generas z menjadi tindakan inklusi yang nyata berupa pemanfaatan produk

sehari-hari.
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